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ABSTRAK

Judul : Pengaruh Beberapa llec a.n Pupuk Kandang Terhadap per-
tuobuhan Vegetativ Tananan Cabe (Capstcun anrllzrl. L)

Kj.ta tahu bahrra pupuk kandang banyak rara.flye, tetapi .ana
yang lebih baik dipakai oleh petani cabe terutana di Suoratera
Barat belum diketahui dengan pasti, karena itu banyak yang
dipertanyakan diantaranya :

1. Apakah terdapat perbedaan pengaruh yang nyata (signifikan)
antara pupuk tahi kuda (B), tahi ayaa (C) dan tahi sapi

(D) terhadap tinggi bateng, 'berat basah batang, berat ker-
ing batang, berat basah daun dan berat kering daun tanannan
cabe (Copsi cvn onftltn. L).

2. Apakah dosis dari pupuk tahl. kuda (B), tahl ayao (C) dan
tahi sapi (D) berpengaruh secara nyata (signifikan) terha-
dap tinggi batang, berat b3sah batang, berat kerj.ng batang
. berat basah daun dan berat kering daun tanarlan cabe
(Ca.psicun ana un. L).

Terhadap pertanyaan di atas penulis berhipotesis :
1. Terdapat perbedaan pengaruh yang nyata (signifikan) antara

B, C, D terhadap tinggi ba tang, berat basah batang, berat
kering batang, berat basah daun dan berat kering daun ta -
naman cabe CCapstcun annruaa-. L)-

2. Dosis masing{asing pupuk B, C. D berpengaruh secara nyata
(signifikan) terhadap tinggi batangt berat basah batangr
berat kering batang, berat basah daun dan berat kering
daun tanaman cabe (Capstcunz @nnulrr. I).

Untuk meobuktikan hipotesis tersehtt di atas dilakukan pene
litian nemakai metoda ekspericren, dengan rancangan acak leng-
kap (RAL) 5 perlakuan, 5 kali ulangan ,nemakai pupuk kandang
B, C, D. Bibit cabe yang dipakai bibit cabe keriting. benih
prina, keluaran PT Benih Prima Tani Sesrbeda Jakarta-
Setelah dilakukan analisis data dengan uji F dan uji lanjut
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Dl"lRT ternyata hipotesis 1 (satu) dan 2 (dua) diterima! kecu -
ali pengaruh B, D terhadap tinggi batang tanatlan cabe dan pe-
ngaruh dosis pupuk tr tprhadap tinggi tanaman Eaber dan dosis
yang tertinggi dari setiap jenis pupuk yang dipakai Remppr -
lihatkan ukuran pertumbuhan yanq lebih dari pada dosis yang

lebih rendah.
l"lelihat kepada hasil di atast disarankan kepada petani cabe
untuk mernakai pupuk tahi aya m daripada pupuk tahi kuda dan
tahi sapi dengan dosis yang lebih tinggi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Later Belekang crsaleh.
Kita sudah samtr-sama memakluml. bahxa sekarartg peme-

rintah berl.lpaye untuk meningkatkan hasil pertanian. DaIam

usaha peningkatan ini banyak usaha yang harus dilakukant

diantaranya pemilihan bibit' pengolahan tanah! pemeliha-

haraan dan pemupukan r pemberantasan hama, dan laLn seba-

gainya. Disamping itu tentu dikaji pula pengtematan dan

efesiensi kerja. Tanaman pertanian banyak sekali-

Di antara sekian banyak tanaman tersebut' bagi nasyarakat

Sumatera Barat, ada satu jPnis tanaman yrng khas yaltu

tanaman cabe- Karena itu di Sumatera Barat banyak petani

yang mengusahakan./bertanam tanaman ini -

Tanaman cabe dapat ditanam di mana-nana di daerah data-

rendah atau di daerah dataran tlnggir tanpa banyak pera-

watan . Syarat-syarat yang penting bagi tanaman cabe adalah

tanaman cabe adalah tanah yang kaya akan hullrus (subur)t

qembur. Derajad keasaman tanahnya berkisar antara 5-6-

Waktu menanam yang baik adalah Pada awal musim kemarau

yaitu bulan Februari/April' karena tanaman ini kurang su-

P,a terlalu banyak air ( Sunaryono, 1984r hal 38 )- Disam-

ping kondisi yang disebutkan di atas, yang paling pokok

sekali adalah kebutuhan tanaman terhadap unsur hlrarteru-

tama sekali unsur GrsErn6ial ( mutlak diPerlukan tanaman ),

Lrmpamanya N-P-K dan Ca harus terpenuhi -

I
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Xalau unsur-unBur inl kuranq tersedia di dalan trnatr, ma-

ka harus dipenuhi nelalui pemupukan.Sehubungan dengan pu-

pul, ini Asmiati ( 1985, hal.2 ) mengemukakan bahxe m.nu-

rut Ahnad (1941 ), pupuk dapat digolongkan atas 5 golongan

yaitu pupuk alam, pupuk buatan dan pupuk berdasarkan un-

sur hara yang dikandungnya- Pupuk alam sering dlsebut pu-

puk kandang- Pupuk kandanq adalah berupa kotorsn/tahl he-

wan seperti sapi, KudarP,ambingr ayan dan sebegalnya.

Yusdar Hilman dan Suwandi ( 1989' hal- 35 ) lrenge[uk.kan

bahwa pupuk kandang mempunyaL p€ngaruh yang lebih ncngun-

guntungkan dibandingkan dengan pupuk alao ltau puflk

buatan lainnya, karena puPuk kandang daPat aenperbaikl

sifat fisik, kimia dan biologi tanah, serta daPat m.nye-

diakan unsur N.P.K dan S bagi tanaman.

Yusdar Hilman dan Sur{andi (1989' hal. 55) oengatakan bah-

wa dari hasil penelitiannya Pada tananan tomat varietas

6ondal, luas daun rata-rata yang tinggi dicaPai Pada Pe-

.nakaian puput kandang domba dengan dosis 5O ton/ha (o'96-

.2) d"., 40 ton/ha {1r4o m2) dan setiaP Periingkatan dosis

pupuk kandang dornbar kuda mauPun sapi, meningkatkrn per-

tumbuhan diameter batang tomat Giodal. Lebih lanjut ia me-

ngemukakan bahe.a macam dan dosis pupuk kandang yang ber-

beda memberikan pangaruh yang berbeda pula terhadap Per-

tumbuhan tinggi taneman tomat Bondal . Dalam bercocok ta-
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nam cabe di Sumatera Barat banyak juga petani ftemak.i pt-t-

pupuk kandang. Hal inl diduga karena PuPuk kandang lrasih

banyak tersedia dan biayanya masih,nurah- Dari penqalaman

penulis ser,.aktu melaksanakan perternakan ayam L974 -L978,

banyak petani cabe menqambil kotoran ayatr tersebut untuk

dipergunakan sebagai pupuk tanaman cabenya- Jlereka senga-

takan bahwa kotoran ayam lebih baik untuk tanaman cabe di

bandingkan dengan PUPuk kandang lainnya- Dari intorlBaEi

ini tentu belu,o daPat diPercayai begitu sajr tanPa dito-

lusuri dan diteliti secara cermat. Asmiati Pernah oeneli-

ti pada tahun-1985' tetaPi menurut hemat krmi perlu di

teliti lagi karena penelitian tersebut belum menberikan

Lnformasi. yang lebih lengkaP- Yang ditelitinya setxlbungan

dengan tinggi tanamanr panjang daun dan lebar daun'

Karena itu kami ingin meneliti lebih lanjut' dengan vrri'-

abel yang lebih banyak, berjudul ' Pengaruh BeberaPa tre-

cam Pupuk Kandang terhadap Pertumbuhan Vegetatif Tanaman

Cabe ( Ca.pstcun. a/rnurt. L ) '- Di EamPing penelitl di atas

peneliti lainnya Juga telah oelakukan peneliti'n sehubu-

hubungan dengan pengaruh pupuk terhadap tanamrn'

Yusdar Haliman dan Ida Noerdiyati (19BBr hal '48) 'nenellti
Pengujian Pemupukan N-P dan K berlmbang Pada Tanalran ba-

wang Putih di Tanah Sawahr nengenrukakan bahy'a PeruPuk'n

N.P dan K berimbang dengan berbaqai dosiE dan koltlbinasi

yang dlcobakan tidak berpengaruh nyata terhadaP Pertun-
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turnbuhan generatif (

umbi, dan jumlah siung

dilihat pada diaeeter ucbi, prnjang

perumbi ) dan bobot barah umbi ba-

putih. Kenudian ia tambahkan bahtra peolberian pupuk

dan X berimbang pada dosis

berbeda menunjukan pengaruh

hasil bobot kering umbi.

dan kombinasl perlakuan

wan9

NrP

yan9

dap

yang berbeda pula terha-

Hansani Pekerti ( 19El0, hal- 57 ) rneneliti " Pengaruh Zat

pengatur tumbuh Sodium nitroPhEnol terhadaP Kualitag dan

Hagil Cabe I'lerah ( CdPstcun annura. L ) dilihat dari B pa-

rameter yaitu hasil berat buah PerPetak ' 
jurolah bu.h Per-

pohon, jumlah bunga perPohonr junlah cabang Perpohtrr t

panjang buah perblji' tingqi tanaman dan jumlah daun per-

pElrpohon. Dari hasil uji komPonen Perlakuanr 6 diantara

parameter tersebut menperlihatkan Pengaruh yang nyata d.rn

2 tidak memperlihatkan Pengaruh yang nyata yaltu tlnggi

tanaman dan jumlah daun perPohon- Peneliti laln, Zainal -

Abidin, Nununq Nurtika dan Suxandi (1990' hal -32) neneli-

ti tentang pengaruh Pemberian puPuk kandang dan Nitrogen

pada bayam varietes Giti Hijau di tanah latoral Sub.ng'

terhadap tinggi tanaman, diaoeter batangr jumlah daun dan

luas daun- Dari penelitian ini ditemukannyar ada interek-

si pemberian pupuk kandang dengan pupuk nitrogen terhadaP

diameter batang, tinggi tanarnan dan jumlah daunr tetapi

tidak ada interaksi terhadap luas daun- Leblh lanjut di -

k-emukakannyar terdapat keEenderungan semakLn tinggi dosis
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B

pupuk kandanq dan puPuk nitrogen semay.in besar pula per-

pertumbuhan tanaman Pada Parameter yang diukur- t'lelihat

kepada hasil penelitian oleh para peneliti di atas dan

sesuai dengan judul yanq Penulis kemukakan tentu banyak

masalah yang dapat dipertanyakan diantaranya :

1- " Apakah terdaPat perbedaan Pengaruh yang nyata anta-

ra bermacam pupuk kandang terhadap Pertumbuhan vege-

tatif (tin99i tanaman, diameter batang, luas daun be-

rat batang, berat daunr banyak cabang, jumlah perca-

bang akar ) tanaman cabe ( Capsicum an].Il!ttm' L )'
dc't>

2. Apakafifmasing-masing pupuk kandang berpengaruh secara

nyata terhadaP pertumbuhan vegetatif tanaman cabe

( Ca.?stcun anlnua- L ) -

5. Apakah terdaPat perbedaan Penqaruh yanq nyata antara

dosis bermacam PuPuk kandanq terhadaP tiaP Parameter

pertumbuhan vegetatif (seperti di atas) tanaman cabe

( Ca.pstcum anl:num. L ) -

Rueng LlngkuP d.n Petbataean [lasalah'

a. Ruang LingkuP -

Sesual dengan judul yang di}'emukakan maka ruang ling-

kup penelitian ini adalah bidang Biologi dalam Fisio-

logt Tumbuhan yaitu berkenaan denqan pengaruh pupuk

terhadap pertumbuhan vegetatif tanarnan '

b - Pembatasan l'tasa I ah '
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Pada bagian latar belakang telah dikemukakan bahwa

pupuk kandang itu banyak macamnya yaitu tahi ka[bing,

tahi domba, tahi ayam, tahi kerbau, tahl sapi, tahi

burung dan tahi hewan lainnya.

Karena terbatasnya biaya, tenaga dan sebagainya drlan

penelitian ini hanya dipakai/ dicobekan 5 racam pupuk

kandang yaitu tahi kuda, tahl ayan dan tahl tapi.

Perlakuan dosis yang dicobakan tentu banyak Juga' te-

tapi pada penelitian ini hanya dilakukan 5 nacrn do-

sis darl masing-masing pupuk kandang ters?but yaitu :

L = 12, 1 : 10, 1 : Cl, 1 : 6dan I : 4 rntarabe-

rat kering pupuk kandang dengan berat kering tanah.

l'lasing-masing dosis 5 kal i ulangan -

Bibit cabe ( Capstcun o,rLrtum. L ) yang daPat dipakai

tentu banyak juga. Karena keterbatasan biayar tefiagat

|raktu dan lai.n sebaqainya maka yang dlpakai hanya sa-

satu Eaja yaitu bibit Cabe keriting' Benih Pri.na ke-

luaran PT- Benih Prima Tant Sembeda Jakart-.

Bibit ini dipilih karena sudah terjanin ho.ogenitas

hereditasnya dibandingkan dengan bibit yang dlperoleh

dari para petani. Demikian juga tenpat penelitian ha-

nya di satu tempat saja yaitu di Laing KodyB golok-

Pertunbuhan vegetatif dari tanaman cabF ( Capstcum -

clrvrun.L ) banyak juga sepcrti disaaPaikan P.da baqi-

an latar belakang. Sesuai dengan birya, tenlgar waktu

!1'r. li1 li:T PLRSISlAKi\Ah

lli i;a FA0 at{G
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dan alat yang dapat diusahakan maka dari sekian ba-

nyak par:meter tersebut yang akan diteliti adalah pe-

ngaruh pupuk kandang terhadap tinggi batang, berat

basah batang, .berat kering batang, berat basah daun,

berat kering daun, dari tanaman percobaan. Pengukuran

dari parameter tersebut hanya dilakukan pada minggu

ke 7 setelah tanaman ditentukan siebagai tanaman per-

cobaan.

Dengan dilakukan pembatasan terhadapmasalah yang akan

diteliti, maka permasalahan penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut :

Apakah terdapat perbedaan pengaruh yang nyata (signi-

flkan) antara pupuk tahi kuda! tahi ayam dan tahi

sapi terhadap tinggi batang, berat basah batang, be-

rat kering batang, berat basah daun, berat kering

daun, tanaman cabe C Capsicunl cnnun. L ).

Apakah dosis (li12, 1;10, 1;8, 1;6, 1;4)

dari pupuk tahi kuda, tahi ayem, tahi sapi .berpenga-

ruh terhadap tinqgi batang, berat basah batang, berat

kering batang, berat basah daun, berat P,ering daunt

tanaman cabe (Capsicun annum. L ).

C. PenJelasan I Etl l rh.

I

2
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Untuk aenghindarL ealah pahan yang ungkln tcrjadl

antara pembaca dan penulis, maka dirasa perlu untuk nem-

berikan pen jelasan beberapa istilah, diantaranya adalah

sebagai berikut:

a- Tahi kuda, tahi ayam, tahi sapi.

Yang

dalam

dimaksud dengan tahi kudst

penelitian ini adalah tahi

tahi

kuda,

ayan, tahl

tahi ayan,

mendapatk an

kuda, tahi

berat basah

daun, b€rat

L ).

(tahi kuda t

sapi yang diambil dari kandang

kandang sapi rakyat/penduduk

tersebut secara tredisional.

kuda, kandang

yang nenelihara he-

b- Pertumbuhan vegetatif -

Yang dimaksud dengan Pertumbuhan veqetatif dalam

penelitian ini adalah bertambahnya ukuran Panjangr be-

rat atau luas dari organ vegetatlf (batangr daun) ta-

naman.

saPr

tahi

ayam ,

hewan

D. TuJuan Pen.l ltlan.

Tujuan dari penelitien ini adalah untuk

informasi tentang :

1. Pengaruh masing-masing puPuk kandang ( tahi

sapi, tahi ayan ) terhadap tinggi batang'

batang, berat kering batangr berat basah

kering daun tanaman cabe ( Ca.Pstc1fi\ a7:ntoa.

2- Pengaruh masing-masing dosis PuPuk kandang
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tahi ayan, tahi Eapi ) terhedap tingqi batangt

basah batang, berat kering batang, berat basah

berat kering daun tana.Dan cabe C Ca.pstcum arlnunr.

E. Xrgunmn H.ril Pcn.l ltlrn.
Hasil penelitien ini diharapkan menjrdi

berat

daun,

L ).

F

petanl umumnya dan

khususnya dalam mencari

yang lebih baik bagi tanaman cabe serta dosisnya yang

lebih menguntungkan dalam rangka meningkatkan pertumbuhan

vegltatif dan produksi tananan pangan. Dan Juga dih.rap-

kan hasil penelitian akan merupakan imput yang berharga

bagi para peneliti di masa yang akan datang-

A3umEl

Untuk penelitian ini

berikut:

penulis mengemukakan asumsi Eebagai

sangat berguna bagi para

cabe di Sumatera Barat

,. Tidek ada faktor lain pada tanaman cabe tersebut

nempengaruh pertumbuhan vegetatifnya selain dari
kuan -

impu t

petan i

yan9

cabe

pupuk

yang

per I a-



BAB II

A

TINJATJAhI PI.JSTAXA

Xerangka Teoritis.

Tanaman cabe C ca,pstctltt anurulm- L) ternasuk tanaluan sayur

yang penting untuk konsunsi dalam negeri dan juga untuk

ekspor- Daerah-daerah penghasil cabe di Indone6ia adaleh

D. K. I Jaya, Jayra Baratr Jaxa Tengah. D.I Yokyakarta, Ja-

r,ra Timur" Aceh, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Laapung, Su -
matera Selatan, Bali dan N- T. B Tana.nan ini mudah dita -
nam dimana saja, baik di dataran rendah maupun di dataran

tingqi tanpa banyak pera}latan. Syarat yang penting untuk

turnbuhnya tanaman cabe pada tanah yang kaya rkan hunrus

(subur), gembur. Derajat keasaman tanah berkisar antara

5-6 dan jarak tanam 6O-7Q cm. Buah trabe banyak dipakai se-

bagai burnbu masakan yang si.f atnya mernberi panas atau pedas

, karena buah ini mengandunq minyak aetheris. Selain itu

buah cabe juga mengandung vitanin A dan Vitanin C (Sunar-

yono H. 19El4r hal . 59-40).

l'lenurut Sunaryono ( 19E}4, hal. 40) cabe ada beberapa jenis

tetapi yang terkenal hanya dua jenis yaitu cabe besar

CCapstcum arrn'u,lr. L) dan cabe kecil < Cdpstcttttt f rutescen.g. L)

Cabe yang dj,teliti inl adalah cabe keriting! termasuk pada

cabe besar Ccapstcun oftr.l./.trr- L).

lJntuk melangsungkan kehidupan, seperti halnya nanusia dan

newant tumbuhan juga memerlukan makanan. berupa unsurltnsur

10



hara yang diperoleh

Rismunandar (LqB7,

memerlukan 16 unsur

l1

bahwa tumbuhan19-20) menyatakan

diperoleh dari

dari udara dan dari dalam tanah-

hal.

yang 4 sumber yai tu

K, Ca,air ( Oz dan H ), udara ( CO, dan N )' tanah ( N'Pt

mgr Sr Zn, Fe, ltn, Bo, Eu, l"lo, Cl ) dan slnar matahari

(energi) - 15 unrur yang beratal selain dari udara dibagi

atas 3 golongan yaitu untur utama (NrPrK), unsur Eekunder

(Carl'lg,S) dan unsur minor (Fer Zn' Pb' Bor l"ln ' 11o ' Cl).

Santoso ( 199(), tr.al 23-26 )' mengemukakan bahwa tumbuhan

mernerlukan 16 unsur esensial dan sejumlah unsur fungsio-

.pal - Unsur esensial dibagi atas dua kelomPok yaltu unsur

makro ( C, H, o , N, S, P, K , Ca ,l'lg ) dan unsur nikro (Br cI r cnr

Fe, l.tn, llorZn) - Unsur fungslonal yaitu Nar sir Al r Co.

Unsur fungsional yaitu unsur yang bila di perolehr/d idapat

meningkatkan kualitas P.ehidupan tumbuhan, tetBPi bila tl'-

dak diperolehnya, tumbuhan tidak akan sakit (defislenti)

tetapi bila tumbuhan tLdak rnemperoleh unsur Gl.enria'l '
tumbuhan akan sakit (defisiensi ) -

Arthur l.J. Galston (196Et hal 40-43), Franklim P-Gardner'R-

Brent Pearce' dan Rogel L- llitchel (19B5rhal.98) - rnengP-

mLrkakan hal yang sama dengan aPa yang disampalkan di atag

,yaitu tumbuhan membutuhkan 16 unsur yang disebut unsur

esensial. Semua unsur makro yang diPerlukan tersebut dl-

serap dalam bentuk yang berbeda yaitu Cr Hr Or diseraP

berupa rnolekul tror, H2O. O, tetapi N' S' P dlscrap bcrupa

anion NO= r So4=, HZPo4 dan K, Ca, l'lg dalarD brntuk kati-

',1)L :r,jil ILRPUSIi\liAAli

i'x, i P !)4, il ;X N G
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on. K+ , C.**, Hg+. Dimuka kita gudah berbicera tentang

unsur esensial, tetapi belum beqi'tu jelas kriterlanya'

Santoso ( 199Or hal- 26 ) rnenjelaskan bahw' sustu unsur

disebut esensial bagi tanaman jika unsur tersebut diper-

lukanolehtumbuhanuntukdapatmenyelesaikandaurhi.dup-

nya, bersifat khas, tak daPat digantLkan t,leh unsur lain-

nya, serta harus berperan langsung dalam proses metabo-

ligmetumbuhantertebutdanberperansebagaiantaqonis

terhadap efek keraEunan oleh unsur lain' Arthur t{'Ealston

( 1968' hal 4O ) mengatakan bahla unsur esensial adalah

unsur, bila tanaman tanpa unsur tersebut tidrk daprt me-

nyempurnakan siklus kehidupannya' Selain dari itu Frank-

lin P.Gardner, R. Brent Pearce' Roger L' l'lltchell (1985'-

hal. 9s) mengatakan bahg'a suatu unsur dikatak'n esensial

bila tanaman gagal untuk tumbuh dan menyemPurnaksn siklus

hidupnya Pada suatu .ne'dium tanpa unsur tersebut diban-

dingkan dengan medium yang mG'ngandungnya'

Dari PendaPat-PendaPat di atas jelaslah bila suatu unsur

dikatakan esensial baqi tanaman' TiaP unsur yang diperlu-

kantumbuhantersebutmempunyaifungsitersendiri'khas

dan tidak daPat digantik'an oleh unsur yang lain' Risriu-

nandar (:.9E,7, r|a:. 22-261 menjelaskan sebagai berikut :

c.l.teruPakanunsurutamadalampembentukankarbohidrat'

lemakr Protein dan cellulo=€ yanq berquna untuk pem-

bentukan dinding sel '

H. Sebagai brtran pernbentuk glukosa, lemak' proteln'
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N.

P-

K-

Ca.

Flg -
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Sebagai bahan pembentuk semua scnyawa organik. Senua

bagian tanaman memerlukan unsur ini.

Sebagai bahan pokok penbentuk protein pada daun dan

biji-bij ian, enzym, hormon, vitamin. Karn. ltu tentu
unsur ini sangat berperan bagi pertumhrhen tanaman.

Tanaman yang kekurangan N terlihat kerdil ( tidak nor-
mal )1 daun kekuning - kuningan, hlah tak sempurna dan

cepat masak -

Sebagai bahan pembentuk sel hidup atau protplasma.

Dengan delnikian sangat berfungsi untuk pertuobuhen,

pembentukan protein, pembetukan akar, ,nelnpercepat m.-

tang buah,/biji, meningkatkan biji dan unbi-uEbian_ Ta-

naman kekurangan unsur p mernperlihatkan gejale yeitu
tumbuhnya kerdil, pertumbuhan akar kurang, masak htah

lambat, daun lebih hijau dan kuning sebelum w.ktuny.,
buah kurang bij inya -

Penting dalam pembentukan gula, tepung dan r{angi-wangi

an. Tanaman yang kekurangan unsur ini mehperlihatkan

gejala yaitu tumbuh lamban, daun keriting dan oengki-

laurtangkai daun lemah, daun Eepat nenguning.

Unsur ini berfungsi dalaro mengatur pengirapin eir, pe-

nawar kEracunan. Kekurangan unsur Ca melDperlihatkan

gejala yaitu penbentukan pucuk dan ranting tertahan,
bunqa cepat Jatuh, batang lemah, ujung akar dan akar

rambut bisa mati.

Sebagai bahan penrbentuk khlorofil, perDbentuk mlnyak
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dan lemakr dan berfungsi s€bagai Pengatur dan Pelinda-

han P.

De,Dikianlah fungsi beberapa unsur utama bagl' kehidupan

turnbuhan -

Pada latar belakang dikemuk.kan bahrda untuk lremenuhl

kebutuhan tanaman tcrhadaP unsur-unsur aakanan dlberikan

dalan bentuk pupuk, salah satunya adalahPuPuk kandang-

Asaiati ( f9El5. Hal 4 ) mengemukakan komposisi N-P-K

beberapa kotoran hewan yang dlkutipnya dari Syansir

(1979, seperti dibawah ini :

pada

Al alD

Trbcl l. Ko.'porlsl Xlnlewl Brb.r.P. Trhl H.x.n ( d.l.o z )

Jenis Flewan Air : N P2 2

Ayam:55:lrOO:Or8O:O'4O

oKo5

Kambing

Sapi

Kuda

:69

:86

z78

or?5

o,50

or45

o, 55

or15

o ,35

lrOO

or45

o,40

Eichrrbungan

puk kandang

menu I i skan

dengan kqnposisi unsur yanq dikandung oleh pu-

atau kotoran hehran ' Rismunandar (1987e{a1.25)

sebagal berikut:

l

E

Fl

I
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Tabel 2. Kmposlrl Bcb.rrpa Tehl lht.rn ( Dett.'Z )

Jenis Her{an : N P K s Bahan Orgenis

Kambing

Sapi

Kuda

Ayam

2 r77

4rO

L ,78

orS

2rf,a

o,65

o,52

I r9

. or7 !

t

I

t

60

50

60

74

a Or7 : Or54 :

Yusdar Hilnan dan Suxand i ( 19€t9, hal. SS) oengatakan beh$ra

,nenurut Tttompson dan Troeh ( 1975) dari satu ton pupuk kan-
dang rata - rata terkandung 4-SS k9 N dan Z-fr kg KZ, dan

mErnurut Cooke (1975) rata-rata pupuk kandang kerlng ( dry-
FYI'I ) berisi kira-kira 7/. N, 1.7 Z KZ O dan p2 05.

Ketnudian Yusdar Hiloan dan Subrandi (1999, hal.54) nengata-

kan perbedaan nilai dan susunan pupuk ksndang dipengrruhi
oleh beberapa faktor di antaranya, macam dan jenls herran,

makanan dari hey.an yang bersangkutan, tungsi trrxan terse-
but, jumlah dan jenis bahan yrng dipakai seb.gai alas kan-

dang.

Sehubungan dengan komposisi pupuk kandang sebegai dl.k.nu-
kan terctahulu, karena ada berbeda sedlkit satu dengen lein
nya disebabkan oleh hal-hal seperti dlsamp.iken di et.s,
maka di.lakukanlah analisa tanah dan tahl tEwan yang dipa
kai dalam penelitian ini yang dikerjakan di Bslai pEneli-

tian Tananran Pangan (Balittan) Sukaralni Eiolok, dengan ha-
sil sebagai berikut :

4
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Trb.l 3. Hrgil Anellse Behen (Tanah den Trhi 'lLr'rn ) '

Bahan :P
: PPM

:N K:
H.e/100:

Ca:
gr kering :

t'lq

Tanah

Tahl kuda

Tahi sapi

Tahi ayam

: 5Sr57 :

t 67 ,73 z

: 52rOS :

: 73r11 :

; O rOZ

: O,50

: Or34

: Or56

or06

6 r94

3r90

4 ,74

'- 7 ,o4

: lrTO

: 5rB4

: Br66

L ,76

2106

2,06

: 2, 1O

Dari apa yang dikemukakan di atas N

kemud i an

dan P terb.nyak adalah

tahi kuda -pada puPtrk tahi ayam,

Pada baglan nuka sudah dibicarakan hal-hal yang ber-

hubungan dengan tanaman cabe dan unsur-unsur yang dlPerlu-

kan oleh tumbuhan serta fung=inya' Sekareng 'earilah dili-

hat pula apa yang dimaksud dengan Pertumbuhan vcgetatif

sebab kita akan berbicara mesalah ini'

Santoso ( L99O, hal.- 78-79 ) mengatakan bahws perturbuhan

adalah sintesis protoPlasmar Yang biasanya diikuti Peruba-

han bentuk dan Perubahen mas5a' Pengukuran Pertumbuhan

plasma seEara langsung sukar dilakukan, karena itu ptngu-

kurannya secara tak langsung. Hal ini dilakukan dtngrn

mengukur Penambahan berat tegar, berat kerlng, Panjang;

luasrjumlah sel , volume, kandungan Protein dan sebagainya'

Tidak acta tara Pengukuran yang sGlnPurna sebab mungkin saja

volume suatu sel tidak bertambah tetapi dinding Etlny'

bertambahtebal,karenaituberatkeringnyayangbertambah

l

B

4



rtf ll.-/.lqu.ft!)
silt i
Lnl

@17

Franklim P. Gardnerr, R. Brent Pearce, Roger L. r

I'litschel I ( 1985rhal 187) nengenukakan bahlr dalan p.tnger-

tian yang sempit pertumbuhan adalah peltlbelahan dan pem.an-

Jangan sel sehingga meningkat jumlah dan ukurannye. Xarrnr

itu ahll agronoml mendefinislkan bahi.a pertu.buhan Ltu

adalah peningkatan berat kerlng. Frank B. Salisbury, Cleon

W. Roos (1985, hal. 2?l ) .nengatakan balna pertumbuhan ber-

artj. peningkatan volume atau berat. Pengukuran voluo. di

lakukan dengan satu atau dua arah, seperti panjang, tlnggi

lebar, diameter atau luas- Kadang-kadang juga dlukur berat

basah dan berat kering- Tambahan lagl Otis F. Curtlr, dan

Daniel 6. Clark (1950. hal 651 ) mengatakan bahxa pertuobu-

buhan itu adalah peningkatan jumlah sel. Dengan detlkian

terjadilah penambahan volume dan juatlah protoplas. Ada Ju-

qa yang mengatakan bahxa pertumbuhan itu adal.h penlngkat-

an ukuran sel dari suatu org.n atau tanaman secsrs ke3elu-

ruhan- Pengukuran pertumbuhan dilakukan dengan nengukur

jumleh sel , ukuran sel, jaringan atau organ, berrt bagah

atau berat kering tanaman. Ei .N. Pandey dan B. K. Sinta

(19E}5. hal 41El) mendifinisikan pertumbuhan tersebut seb. -
gai suatu proses vital yang menghasilkan perobahan yang

pErrmanen terhadap ukuran, bentuk, berat, volu,De psdr rurtu

tananan atau bahagianya. H.E.Stret dan Helgi Opik (1989r-

hal. 135) mengatakan bahwa pertuobuhan dapat di,ukur dalam

berbagai hal- Pada tanaman tinggi atau orgrnnya, 4 parame-

ter biasanya dipakai yaitu berat basah, ber.t kerlngrukur-

rr-ll{ ull PrRPLlSle('\Ah

';;iP PrlC A$lG
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an panjang ( lebar, panjang ), luas. Frank B. Salickury'

Cleon l.r-Roos.lL??2 hal- 35O) nengatakan peningkatan berat

kering lebih baik dipakai sebagai ukuran pertumbuhan -

Jadi di,simpulkan b4hwa pertumbuhan itu adalah Ptninqkat.nt

yang dapat diukur dari berat' panjang, luas' volune dan

jumlah tentang apa yang bertumbuh - l'lengenai pertumhihan ve-

getatif suatu tumbuhan tentu dapat dikatakan penlnqkatan

luaS - F. L.iflltharpe dan J. l'laorby (l?BA' hal.14B) mrnga-

takan bahwa pertumbuhan vegetatif adalah pertuobuhan daun

dan batang tecara keseluruhan- Dengan demikian kalau kita

hendak mengukur Pertumbuhan vegetatif suatu tanamanr tentu

dlukur jumlahr untuk daunr tabang./tunas l berat r untuk daunt

batang, akar; tinggi, untuk batangi luas untuk d.un; diE-

meter untuk batang -

Berbicara tentang pemakaian PuPuk. untuk tanaman ba-

nyak dilakukan orang termasuk pemakaian pupuk untuk sayu-

ran -

Yusdar Haliman dan Ida Noordiyati (19€18, hal -48) lrelekukan

penelitian dengan judul " Penqujian Pemupukan N-P-K Berio-

bang pada tanaman Bawang Putih di Tanah Sawah" menemukant

bahwah pemupukan N-P-K berirnbang pada berbagal dosls dan

kombinati yang dl'Eobakan tidak memberikan prngrruh nyata

terhadap perturnbuhan generatif tanaman ( bawang putih) ' Hal

ini diukur pada diameter umbl , panjang umbi, drn jumlrh

riung perumbi . Kemudian dia menanbahkan bahwa keadaan itu

juga tidak nemberikan pengafuh nyata terhadaP bobot basah
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bawang putih- Pemberian pupuk N.P.K beritDbang pada dosl.s

dan kombinasi perlakuan yang berbeda menunjukan pengaruh

yang berbeda pula terhadap bobot kering urDbi bauang putih.

Bobot kering umbi tertinqqi dicapai pada 1OO kg urea./ha

+ 4OO k9 ZAlha dikombinasiP,an dengan l5O kg TSPlhe d.n

25O k9 KtrL/ha ateu ko,nbinasi lOO + 4OOr 15O, 25O.

Zainal Abidin, Nunung Nurtika dan Suxandi ( 1990, hal .3O )

mpmakai pupuk kandang dan nitrogen pada penelitlannya yang

berjudul " Pengaruh Penberian Pupuk Kandang d.n Nitrogen

pada bayam Varietas Blti Hijau di Tanah Latoral Subang ",

dengan hal-hal yang diamatl tinggi tanaoan, di..eter ba -
tang, jumlah daun dan lues daun, menerrlkan bah[a edanya

interaksi antara peltlberian pupuk kandang d€ngan Frpuk nit-

rogen bagi diameter batang, tln991 tanarDan dan Jumlah daun

, tetapi untuk lua6 tidak nenunjukan adanye lnteraksl.

Terdapat kecendrungan semakin tlnggit dosis pupuk kandang

dan pupuk nitrogen, semakin besar pula pertuobuhan tananan

pada parameter yang diukur. Nunung Nurtlka (1990, hal.119)

meneliti " Pengaruh ltacam dan Dosis Pupuk Kandang Terhad.p

Perbaikan Fisik Tanah Andosal Tanaman Tomat " mernperoleh

hasil yaitu secara terpj,sah pupuk kandang ayam dapat ,rnem-

perbaiki berat isi tanah pada kpdalaman tanah 2O - 4O cm,

sedangkan pupuk kandang domba dapat memperbaikl kemantapan

agregat tanah pada kedalaman tanah 20 - 40 co. Disa.plng

itu secara terpisah dosis 20 ton/ha, pupuk kandang dapat

memperbaiki kemantapan agregat tanah pada kedal.ran 2O-4O
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cm- Aztz Arlftn, Ashadi (1989' hal. 3) .lelakukan ' Pemu -

pukan Ni trogen , Pospat 
' 
dan Kalium pada Tanaman Bswang Putih

Dataran Rendah - oendaPatkan hasil yaitu dosis pupuk N dan

cara pemberiannya tLdak berpengaruh nyata terhadaP tlnggi

tananran selana pertumbuhan barrang Putih- Sedangkan dosls P

dan K memberlkan pengaruh yang sangat nyata terhad.p Per-

tumbuhan tanaoan. Selanjutnya ada interaksi antara cara

pemberLan N dan dosis K terhadap tinggl tanaman uliur I

minggu setelah tanam.

YuEdar Hllman dan Sur.randi (1989' h.l. 42) dengrn judul Pe-

netitian ' Pengaruh J'lacam dan Dosls Pupuk Kandang terhadap

Tomat Varietas Gondal" berkeslmpulan :

1. Penanbahan puPuk kandang domba, kuda dan sePi memberi-
kan pengaruh nyata terhadaP luet daun ualur 58 hrri s€-
telah tana.rr diaapter batang usur 21r 28' 55' 42, dan
49 harL setelah tanam dan tinggi tanaman unur 49 trari
setelah tanam. Pengaruh yang paling .lenonjol terhadaP
komponen pertunbuhan tanaman tomat Gondal diPeroleh da-
ri perlakuan puPuk kandang donba antara 2O saopai den-
gan 40 ton./ ha .

2- Dosis optimal puPuk kandang domba 35 ton/ha ncmberikan
hasil (bobot) buah total rata-rata tertinggi dan lebih
tinggi dibandlngkan dengan hasil maksimal yang dicaPai
oleh pupuk kandang kuda dan saPi -

l{ajito, Zainal Abtdin dan ltrlyanl Rachnat (1990' hal. 40)

mengemukakan hasil Penelitiannya yang berjudul ' pengaruh

Pembprlan Pupuk Kandang Sapi dan KeraPatan PoPulasi terha-

dap Pertumbuhan dan Hasil Bawang Putih Xultivar Luoba Hl-

Jau ", yaitu pemberian PuPuk kandang sapi dengan dotls lOt

20 dan 50 ton/ha, tidak menunjukan Perbdaan yanq Jryata
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balL bagi pertumbuhan vegetatif tanartan ri.rupun hagil unbl-

nya. Penggunaan pupuk kandang sapl' 10 ton/ha adalah lebih

baik. Kerapatan populasi tanaman berpengaruh nyata terha-

dap hasil umbi baHang putih Kultivar Lumbu Hijau perpet.k

( 2 cm ). Semakin tinqgi populasi tanaman porsatuan luas,

semakin tinggi pula hasi lnya.

Zainal Abidin, Nunung lrlurtlka dan Suriandi ( 1990, hal .54 )

pada penelitian yang berjudul ' Pengaruh Pengapuran dan

Pemupukan NPK Terhadap Pertu'|hrhan dan Hasll Bayao Ceorbut-

mengatakan bahwa pemupukan nitrogen nemberiken pengaruh

lebih menonjol terhadap pertumbuhan tananan den hasll ba-

bayam cabut pada perlakuan untuk pengapuran di Suka.andl.

Sedangkan pengapuran sebanyak 4 ton / ha, baik pada trnah

latosal maupun pada tanah alluvial Sukamandl, belull rrcnun-

jukkan peningkatan hasil yang jelas-

Dari hasil penelitian - penelitian d1 atas terllhat bahxa

masing-masing pupuk harug dipakal dengan cara dan dosis

serta kombinasi yang cocok supaya dapat meningkatkan per-

pertumbuhan dan hasil tanaman. Ada kecendrungan senakln

tinggi dosis pupuk yang mengandung N semakin baik pertum-

buah tanaman Earnpai dosis tertentu.

Pada halaman muka telah dibicarakan pengertlan pertu[l-

buhan termasuk pertunbuhan vegetatif yaitu ,Denurut €iantogo

bahwa pertumbuhan ltu adalah Sistem Protolasma.

Franklin dkk- menyatakan bahwa perturDhthan itu Pcn.ingkatan

jurnlah dan ukuran sel , Saliskury & Roos mengroukakan bahwa



pertumbuhanitu adalah Peningkatan

terlihatlah bahwa Pertulnbuhan itu

volune etau berat.

berarti pErtambahan

orernerlukan bahan yang

2?

Jadi

gel

diatau berat atau voleltre dan ini tentu

sebut bahan makanan berupa unsur-unsur minPral tePertl dike -

kemukakan pada halanan terdahulu Cr Hr O, Nr Sr Pr Kar car llg

(unsur makro) dan Fe, Br Cl, Cu (unsur mikro) ' Fla61n9-m'-

sing unsur ini sePerti dijelaskan punya fungsi terBendiri

yang tidak daPat digantikan oleh yang laln- Karena itu Pertum

buhan pada dasernya adalah menyangkut sel, naka sebalknya dl-

tinjau pula tentang sel secara utnum serta bagian-bagianya se-

scrcara kasar dan bahan peobentuknya.

Diah R.Lukman (1993, ha t1-14) menqatakan bahwa sel terdiri

dari dlnding sellmembran ProtoPlas' dinding sel ada yang di-

sebut dinding prirner dan dindlng sekunder' Dindlng Eel pri'er

tersusun dari 9-557. selulosa, 2s-5oz hemlselulosa, 10-357'

senyar.ra pektat' + 1O7- Protein- Dinding sekunder terdiri da-

ri 41-45 7- selulota' 3OZ heniselulosa' kadang 22-ZB Z lignin'

Antara sel dengan sel tetangganya Pada tumbuhan tlnqgi ter -

dapat lamela tengah yang terbentuk dari EGrnyawa pektat yanq

berupa gel yang berfungsi melekatkan sel - sel yang bcrdampi-

pingan. Protoplasma terdiri dari sitoplasma, Plasnolerna dan

nuk I eus -

Sitoplasma merupakan sistem endoorembran yang neliPuti reti-

kulun endoplasmar benda golgir selimut intit dan organel ser-

ta membran lain. Plasmolema atau menbran plas'ra terdlrl + 5O7'

protein, liPid dan bahan lainnya. Sitoplasera merupakan sistelD
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endomembran yang terdirl darl dua membran sejajar yang lebih

dikenal dengen retikulum endoplsma atau ER-

ER ini merupakan sebagian besar sitoplasma. Komponcn sitoplaE

ma yang diuraikan oleh Diah R Lukman (19?S! Hal 9 - 24) sebe-

gai berikut :

A- Sj-t(trpl asma -

1- tlembran plasma (plasmolema) berupa lapr.sen lipid, pro-

tein berupa 5O7-- Ini berbeda tiap jenis 6el.

2- Sistem endomembran :

a. Retikulum endopl asma

yang sangat

mirip dengan

(ER) bcrupa dua

dlnamis- Karenakomponen

bahannya

I ipid.

Sel imut

membran

berupa

cej aJ ar,

metbran

b

plasmolema yaltu protein dan

inti, mengandung banyak sekrll asam nukleat

disanping bahan I ainnya.

c. l"lembran wakuola, menyerupai plasmolema.

d- Perangkat golgi (seluruh diktiosom) ada bagian yang

disebut kantong golg.iberisi oatriks ptrlisakaridr dan

un tuk

e

protein

Benda

bran ,

mikro,

berisi-

f- Olessom ( sFerosom )

arti butir 1i pid .

Rangka Sel -

a- Mikrotubul , terdirl

but tubu I in.

pertumbuhan dl,nding -

benda bulat yang terbungkus

butlr-butir disertai krlstal

oleh mem-

protein -

dan butir protein, oleosom ber-

darl molekul bulrt proteln disc-



24

b. l'tlkrof ll.men' terdiri d.ri Protein.

E. Bahan berProteln -

4. Ribosomr Penting dalam proses sintesis Protein' Protein

.nitokondrla dan protein kloroplas dibuat di ribosqn

sitoplas lnir demikian Juga Protein nukleus-

5- I'!itokondriar terbungkus membran yang mengandunq lipid

yang tingqi. l'titokondria juga mengandung protein dan

banyak enzim yang menqendalikan resPirasi-

6- Plastid ( organel terbungkus membran ) - tlenqandung DNA

dan ribosom' bertumbuh dari protoplastid' Plastid ber-

berwarna disebut leukoplasr yang terkenal adalah amilo-

plas yang mengadunq butir pati dan yang lain mengandung

proteln cadanqan -

Kloroplas berupa sistem membran (tilrkoid) y'ng memben-

tuk tumpuP'an (grana) - Banyak mengadung Protein' Dlsini

ada klorofil.

7- Nukleus' mendapatkan Protein dari sitoplasma' llengadung

kromatin (DNA + Protein) dan lartrtan berenzim (nukleo-

plasma) Punya nukleolus (ada RNA dan proteln) -

B. Vakuolar termasuk pada sistem Endo'nembran (ER)'

Dari apa yang disajikan di atas terlihat bahwa sel (komponen-

komponennya) pada umumnya Punya bahan Protein' Iipid' Patit

selulose, hemiseluloser dan pada kloroPlas ada klorofil '

Tentuinisemuatersusundariunsur-unsurkimiayangdiamblI

oleh tumbuhan ( makanan tumbuhan ), mana diantara unsur-unsur

tersebut yang diperlukan untuk Pembentukan masimg-masingnya



tentu sesuai dengan fungsi dari tiap unsur tersebut.

Protein dibentuk dari bermacam-macam

?t

asrm a;ino, tergantung

bermacam asam lernak -pada

Dari

jenis proteinnya, I ipid mengandung

unsur-unsur apa komponen-komponen di

jelas dPngan melihat berapa rumus

umum asam amino menurut AR LOveless

atas terbentuk aLan

bangun dibawah ini.

( L987. Hal 523 )

lebih

Rumus

adalah :

R CHN Ht
aanano yang

HO

HO

HO

COOH dibawah,

biasa terdapat pada
NH,

I
cH2-cooH 'Glycine

'Phenylalanine

cH2oH-cH-cooH 'Serine

I
cH2-cH-cooH

ini terlihat struktur asaa

tanaman .

ilc-H
N

N N

NHr

cnr-Jn-cooH'r.vptorirnj

NHz

I

Hz-CH-COOH'Histidine
(Note ret;tionship w;th arginine

-N

NH,

cH.-Ju-coon'Altnin" N

I
H

NH,

NH.I'

TN,

c
I

il
H

cH2-cH-COOH 'Tyrosine

N

I

H

NH,

I
cH2-cH-COOH

NH,

Dihydroxyphenylalaninu Hs-Cllr-Jx-cOOH 'Cysteine

I

cH2-CH2-CH-COOH

s-cH2 
-CH3

E thionine

beberapa esann anzino.
BtdvELL, 1979- tal. 3?-33)

NH,
I

CH2-CH-COOH 'Cysrine
I

s

I

S NHu

tl
cH2-cH-cooH

NH,

Strurctur
(s1,trber,

Z;:L]i. UP'i PIiiPUSITII'(AAIi

ii{:P P,iC ANG

Aonbar I



Selanjutnya dibawah ini terlihat pula contoh rumus

5an lemak yang terdaPat pada tanaman (Goodwin' 1986

?6

bangun a-
hal . 275)

Lduric ocid

Myristic ocid

P<llmitic <tcLd

s toori.c dcid

oLeic ocid

LinoLeic ocic

cH (cll ) cooll? zao

cH (cH ).- c(:}oH3 212
CH (c:H ) COC,H

3 2L1
cH (cH ).C(]()H3 2a6
CI{ (CH ) CH=CH(C:H } CC,CIH

3 Z" 2?
cH 

9(cHZ)A(CH ZCH = CH t 
Z<CH Z, ?CO 

O H

/'ct I, otl

Di .ouka dikatakan bahl{a dinding sel itu menjadi keras dan

kaku karna mengandung selulosa- Bagaimana pula struktur mole-

kul selulosa tersebut adalah seperti berikut-

II OII( , Oll
o

ll

0ll

ll llo

Oll
Jl

r'i . rt

)L :("'J'\ o

I---1jl r\
o Il

--o

ll ()-
Cr J

ll

()ll

s--
r,( Il-()ll

ll
( )!l

o
'\.lr

,|/()
3r "[.o lt lt

II lto ( . Oll

II
O

Ganrba.r 2

ll (r()

't- /'
llr/

.' lr)OI)

l,i , tl-t,ll
-l _ .' ,--\)- .-r- r.t '.. u ,-..1-\',. .()ll -\ -- (; --f

ll

(t -_t/--,i' --()
( ,()ll

-o

Ctllrrl'r"" r'lrr'r i rrl! rrlrl

Struretur nolehul Selulosa
CStmber, Goodvtn. 1986, h,al- 58)

llll



27

l.laktu melllbicarakan inti sel ( nukleus ) dlkatakan behr.a inti

tersebut banyak mengandung asam inti (nucleic acid) atau asam

nukleat. Struktur dari komponen-komponen asafi inti tersebut

adalah seperti disebel ah anl -

OH
I

N

\ fzt-g-\I ll cHIt/t\*/"-T'
H

CH Purine bases

HN

I

Cz LN

I
H t\*,- c '-*/

H

Ho
I

Cz
\

hJ

I

H2 O! PO-

H

NHz

,dt\*-

z
\"

Ho
I

c

2HN

I

\.,
II
CH

,/r:.

CH

II
CH

N

fi-"'
CH

il
CH

N

I

oHO

cHr

N H

?y(irnidine b t4ua

Nucleotide

Nucleoside

Nucleic acid

Ho
I

L
N

cH

;40C
o/" N

I

I

Ho

I
c
I

Ho

H

phorptEt. 

- 

rugar

rugar

I

HO-P- O-sugar-base
I

o
I

HO- P-O-sugar- base

I

o
I

HOp-O-sugar_ba!e
I

StrurRtur ,{.ornponer2--]E.om,or.erL asdrn {.nt t
(Srrrnber BidueLL, 1979- l@L. 39)

6enbd-r 3
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Sintesis protein Pada .lakhluk hidup. termasuk tanaman dikon -

trol oleh gen ( hereditas ) yang berada dalam inti- 6en ini

adalah sebagian dari IINA - Dengan demikian sistesis protein

dikontrol oleh DNA. DNA sebagaimana namanye tersusun dari

aEa.n nukleat (asam inti) yanq berikatan satu sama lainr yang

salah satu contohnya terlihat dibawah ini. yaitu satu segmen

dari mole lekul DNA-

(;uilrrirl
s rl ll

NII .---o
2,9A-\

lH

otl

H

I

C

H
H

H

H
l

o
H

o
N-----l1N

__/+ r,0,\ -\=:N

\-...r"/
H

t,\ -
N.

\H nrf . or.r

-^iuo'\rr,H.tr
\)\o/l

Adcnin

H

Nt

N.

II

Timirr

CHr

o

OH

Deoksiribosa

o=P
Pospat /\o

3

- r.-- I lA

6anban: 4

OH

Sualu se$ricn dart molekul DNA
( Slrrnber Suryo, 19A9. h.dl -7O)
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Salah satu komponen sel yang sanqat penting yang pada unrumnya

terdapat pada bagian atau organ yang berwarna hijau adalah

klorofil. Klorofil ini berada dalarD kloroPlas-

Tanpa komponen ini proses pembentukan batran makanan bagi

semua makhluk hidup pada u.numnya tidak akan terlaksana. Salah

satu unsur yang sangat penting dalam pembentukan klorofil

tersebut adalah t'lg r yang meruPakan intinya- Bagaimana struk-

tur molekul tersebut adalah seperti disebelah ini:

CH:

ll
CH cHr

t

H
c

H.c cH2-cH3

CH Mg

N

N

CH

N

chlorophYll a

+o--\l\+2H
chlorophYll bHrc

H
H

cHz

I

HJe-C2o-O-C:O

HC-c:o
I

c-o-cHl
il
o

cHr
C

I

cHz

Gotnbar 5 5 t ru,lst ur ITaLek1al KloropiL
CSrrmber. Btdvel L - t979. tra.L. 235)

*
)-*...
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B. KErangka kofr3ePtual .

Berdasarkan kerangka teoritis yang disamPaikan di atast

timbulah suatu Pemikiran yang melahirkan kerangka konseptual

terhadap masalah PenPlittan yang dikemukaan pada halaman

terdahulu, yaitu tiap Jenis pupuk memberiP'an Pengaruh pada

pertumbuhan vegetatif tanaman dan beragam dosls yeng

diperlukann ada kecendrungan memberikan pengaruh yang beragart

pula- Hal tersebut daPat digambarkan sebagai berikut :

Pupuk Dosl s Pertunbuhrn

t%
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Ganbar 6. Kerangka KoLgeptua.L

C. H1potesiB Pencl itirn.
Berdasarkan landa3an teoritis dan hasil penel itian-penel l-
tian yang diberikan pada bahagian muka pada penelitian

ini penulis mengemukakan hj-potesis sebagai berikut:

1- Terdapat perbedaan pengaruh yang nyata ( signifikan )

antara pupuk tahi kuda, tahi ayam dan tahi sapi terha-

dap tinggi batang, bprat basah batang, berat kering
batang, berat basah daun, dan berat kering daunrtanarnen

tanaman cabe ( Capstcum o]7:';71-um. L )-

2- Dosis masing-masing pupuk tahi kuda, tahi ayalr, tahi
sapi berpengaruh sErcara nyata ( signifikan ) terhadap

tingqi batang, berat basah batang, berat kering batanq,

berat basah daun, dan berat kering daun tanaoan cabe

C Ca.pstcum annurn. L ).

Demikianlah hipotesis yang penulis kemukakan untuk penelitian

ini.

,7ilr r1 uP! PtRPris'lA(AAil

Ir.i:P PADANG

l%,
l%
jZ,--
II

t%,

I

t%,
I-



BAB III

BA}IAI.I INUiI I.ETTIDA

Dalam bab ini dibicarakan tempat dan !..ktu penelitlan,

bahan dan alat penelitian,

nel itian, dan pengamatan -

netoda penelitlan,. pelaksanaan pe-

A. Te.p.t d.n Laktu.

Penelitian Ini dilakukan pade satu bidang tanah kosong

dibelakang PUSKESI'IAS Pembantu Laing Daerah Tingkat II

Kodya Solok, yang terletak 460 m dari pernuk.an laut den-

gan curah hujan 18OO - 2LOO mm./th dan temperatur berkisrr

berkisar antara 2l oC - 30 oC- Penelitian ini dllakEan.kan

dari bulan Februarl sampai dengen ApriI 1993.

B Bahan dan Al at.

Bahan yang dipakai untuk penelitlan ini adalah tahi kuda

tahi ayam, tahi sapi, tanah cadas, bibit cabe, kertas gra-

fik, kertas tulls, kertas koran, kantonq ( pot ) plastik

( polibag) hltan isi tlO kq gula, Lantong pl:stik kecil, ka

ret tangan, bilah bambu, tali plastik, ingektlsida, air

penyiram serta baobu dan kayu untuh pagar sedangkan alat

yang dipakai adalah:

l- cangkul

2. sendok semen

3. ayakan pasir

4- timbangan dacing
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5.

6-

7.

B.

9.

lo-

11.

kaleng cat

mistar 60 cm

alat tul is

spidol hitam

timbangan digital

ember plastik

oven Iistrik.

I istrik

C. I.tetode Penel ltlan -

Pada penelitian ini penulis akan melihat pengaruh puFtk

kandang terhadap pertunbuhan tanaman. Kareria itu penuliti

menakai metoda eksperimen dengan rDenggunaken Rancangan

Acak lengkap (R A L) dengan lima utangan. Dalan pcnelitian

ini dipakai 3 macam pupuk yaitu pupuk tahi kuda, tahi ayam

,tahi sapi- llasing - masing pupuk tersebut dipakat dengan

dosis 1: 12, 1:10, 1:8, 1:6, 1:4 antara berat kering pupuk

dan berat kering tanah. l.lasing-masing doris dinaksud dila-

kukan dengan 5 ulangan. Dengan demikj.an diperlukan 75 b.-

tang tanaman- Tiap batang tanaman ini ditanam dalam pot

plastik (polibaq) yang diisi denqan media (tanah + pupuk)

sesuai dengan dosis yang ditetapkan.

Tiap pot diberi label yaitu pot yang beriEi mrdia pakai

tahi kuda dengan huruf B, yang berisi media p.Iai tahi

ayam dengan huruf C dan yang berisi mrdia prkai tahi sapi

dengan huruf D, dosis pupuk l:12 dengan angka I, 1:lO

dengan angka II, 1:8 dengan angka III, l:6 dengan angka
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IV dan 1s4 dengan angka V- Ulangan PerEobaan dari !}asing-

Dengan denikian 75 pot tanarnan yanq di.pakai Pada peneliti-

an ini berlabel . BI1, BIz' BIS, BI4, BI5, BIII, BII=I

BIr5, BII4, Brr5, BrIr1, Brrr2, BIrr3, Brrr4r BrII"r

BIVlr BrVz, BrVS, BrV4, BIVs, BVl , BVz, BVs, BV4r BVS.

berjumlah 25 pot.

Demlkianjuga dengan pot yang berlabel huruf Cr dan D- Se-

telah dilakukan pengacakanr tanaman Pada penelitian ini

tersusun seperti gambar berikut dengan jarak 60 co.

Drvl , trr r 5,crv4, Br r 5, Bvs,Brvs, cr 4, Br4, crv1, Dr r 5, crvs, cvs, Br r 2,
Br r r5,Br r1,Dr5,cr2,Br r r1,Bvs,cr r 2, Dvz, cr r4,Bvz,cr5,Brr2,Dr I a r

Dr r 3, Brv2,Dvs,cr r r 5, DrvS,cr r I3,cvl, Br r4, cIv2,Br 1, c r,I r 2, w4, Dr t
BrI3,Drr4,BVl,Drrr4,Drv4,BrrI4,crrr4,Dr4,Drr2,crrr1,cv2, DI5

DV4, Dr r r 2, DVl, Br 3, Dr r I,Dr 2, DI r r5, Btvs, Dr r I5, cvsrcr r5, Brv4,8I5,

Dr r r4,cr r I, cr 5, BrvS, crvs,cI r r, Dvs, cr r 2,Br2! DIv2-

aarnbat 7 : Susunan Tanunan di Lapan'aft.

D. Prl.ks.n..n Pencllti.n.

1 l'lempersiapkan bahanr alatr temPat penelitian.

Seguai dengan tujuan dan rancangan penelitlan dipersi-

apkan bahan, alat, tempat penelitian sebelust penEliti-

an dilaksanakan.

Bahan dan alat sepertl dikemukakan Pada halanan muka

dikumpulkan pada lokasi penelitlanr ada yang dibeli

dan ada yang dipinjam' kecuali timbangan digltel dan
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oven listrik nilik Jurusan Pendidikan Blologi FpllIpA

IKIP Padang- Terlebih dahulu tempat penelitian dlpeg-r

sehinggatana,nan nantinya afllan ( terhindar dari gangguan

binatang ) .

Pupuk kandang dan tanah yang sudah diprrsiapkan, diJe-

mur sampai keri.ng, sehingga mudah dijadikan butir.n
yang kecil. Setelah bahan tersebut kering, dijadikan

butiran kecil/dl haluskan dan diayak dengan ayakan pa-

sir- Supaya lebih kering lagi diJemur kembali srmpai

siap untuk dipakai -

Lokasi tempat penelitian dldatarkan dan tunbuhsn serte
rumput yang dirasa akan mengganggu dibuang.

l'tengaduk media, mengisi dan menyusun letak pot tanamrn

serta pembibitan.

Tanah dan pupuk yang akan dipakei ditiobang dengsn

timbangan dacing. Terlebih dahulu eober plastik yang

dipakai ditiitbang dalam keadaan kosong. Kcmudlan bahan

yang dipakai dimasukan kedalam enber dan dltiebang.

Selanjutnya dicampur scrsuai dengan dosis yang diperlu-

kan dan diaduk sampai homogen metDakai cangkul dan sen-

dok semen -

Setelah media homogen dl,isikan ke dalam pot plaBtik

dengan jumlah yang sama tiap pot dan sediki,t digoyang-

goyang supaya lebih padat. Akhirnya permukaan atas me-

dia dalam pot kira-kira 5 cm darl ujung .tasnya. Tiap

pot dilobangi disampingnya sebanyak 4 lobang berk.lt-
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Iing yang berjarak + 10 ro dari ujung barrah dan diberi

label dengan menancapkan psda pot lrem.kai bilah baobu.

Pekerjaan yang saoa dilakukan terhadap tiap jenis dan
/

tiap dosis yang telah ditentukan. Lebih lanjut iaslng-

nasing pot diletakan pada tempat penelitian yang sudah

ditetapkan secara random (seperti ga,Bbar pada hrl.rnan-

muka). Kemudian masing - masinq pot disiram dengan + 1

liter air. Bibit cabe yang sudah terredia, setelah le-

bih dahulu diseleksi dan direnda.l selama 6 Jalr, dibi-

bitkan ( ditaoan ) pada masing - masing pot sebanyak 5

biji- Semua pekerjaan ini dilaksanakan pada tanggal

2-2-93.

PDncl lhrraan dan 3clek3l tana!.n.

Biblt yang Eudah diletakan / ditanaa prdr pot plastit di-

jaga Eupaya tld.k kBkerlngan. Setelah 5 - { hari sudah

banyak yang tumbuh. Pada Haktu berurur satu lnlnggu ( 7 ha-

ri ) dilakukan Eeleksi terhadap tenaman dan dipl'lih dlan-

taranya yang akan dipakai sebagai tanaman percobaan. Tana-

man yang dipilih adalah tanaman yang mempunyai tinggi dan

jumlah deun yang hampir sama yaitu tingginya 2r4 - ?rb cm

dan jumlah daun yang sudah kembanq 3 - 4 lenber. Pada saet

ini, pada tiap pot ditinqgalkan 2 batang tenaman atau di-
/t;

Jadikan 2 batang dengan mengambi I kan e pot yang lain (diusa-

hakan dari pot yang berisi jenis dan dosis pupuk yang sa-



ma). Setelah satu minggu kernudlan

masing-masing pot

dltlnggelk.n 1

( dipilih yang

gana ).

,37

batang

harpl r

F.

B. I.lengukur berat basah dan berat kerlng betug ,

d:n brrat kerlng deun, tlnggl tan.!an.
Pengukuran tinggl tanaman dilakukan dllapangan

nanaman) dan pengukuran berat basah dan berat

tanaman saja pada

sangat bersamaan antara pot berlabel

Pe[rel lhareBn dan Pengamanan.

Pemeliharaan tanalt|an diserahkan kepadr seorang pe,nj aga,

untuk memelihara tana,llan dari gangguan dari luar, baik he-

wan besar maupun hewan kectl, tak terkecuall munusia. pe-

nulis melihat tanarnan terEpbut satu kall Eeminggu. peda

saat ada diantara tanaman tersebut yang bakal nengeluarkan

alat generatif maka pengukuran terhadap tinggi tanrman di-
lakukan, dilaksanakan pada tanggal l2-4-19?S. Kernudlan se-
mua daun tananaman dlambil - Daun dari tiap tananan dimssu-

kan kedalarn kantong plastik dan diberi dua tetes air dan

diikat dengan karet. Ini diperluken untuk m.njaga kelernbr-

ban udara dalam kantong, sehingga air yang berada dalan

daun tidak menguap. Dengan demiklan berat daun tidak b.r-
kurang. Masing-masing kantong diberi label sama derigan lt-
bel tanaman yang ada didalamnya.

Hal yang sama dilakukan terhadap bateng tanam.n. Se.unya

ini dibawa ke Padang untuk ditlmbang dan dikeringkan.

bcrrt Sarih,

( tenprt pe-

kcring daun
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dan batang dilaP,ukan di laboratorium bi'ologi FPI1IPA IKIP

PADANG. Berat basah semua daun satu batang tanaman adalah

berat daun beserta plastik karet tangan dikurangi dengan

berat plastik + karet tangan. Berat basah setu batang ta-

naman diperoleh denqan ,nengurangi berat basah batanq +

plastik dan karet tangan dikurangi dengan berat Plastik +

karet tangan- Setelah Pengukuran berat basah batang, berat

basah daun, daun , batang tanaman tersobut dibungku6

dengan kertasr demikian juga batang masinq-alasing tanaman

tersebut, sel anj utnya diberi label- 9etelah sel.sal dibung-

kus, dimasukan ke dalam oven listrik dengan temperatur 7Oo

C, untuk dlkeringkan, daun selama satu minggu dan batang

selama dua minggurkenudian berat kering daun masing-masing

untuk satu batang tanaman dan berat kering batang ti'p ta-

naman diPeroleh. Dengan selesainya pekerjaan inir semua

data/inf ormas.i yang diperlukan diperolrh.

H AneliBa data.

Data yang telah diPerol eh

dapat diolah -

Data diolah dengan uJi

di.Gusun sedPmikian ruPa untuk

F dan uji

(Duncan's l'tultiPle Range Test) Pakai

lanjut dengan

jasa komputer.

DI,IRT
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BAB. IV

ANALISIS DAN PE'IBf*NAAN

ANAL IS I S.

Sebelum dilakukan analiEisr dat. y.ng diperoleh dari la-

pangan disusun dengan teliti. Analisl dilakukan dengan

uji F dan uji lanjut dilakukan dengan DIIRT (Duncan's Mul-

tipleple Range Test ). Analisis data ini ditujukan untuk

melihat pengaruh pupuk yang ditelitj, terhadaP Pertumbuhan

veqetatif tanaman cabe C Ca.ps icun dffrun, L ) dan Pengaruh

dosis rlasing-masing pupuk tersebut terhadaP Pertulrbuhan

tanaman yang dimaksud- Pertumbuhan tanaman inl dillh.t

dari tinggi tanaman, berat basah batangr berat kering ba-
\

tang, berat basah daunr berat kering daun.

Analisis dilakukan mcrnurut langkah-langkah yang ditentu-

kan yaitu menghltung f af,tor koreksl ( FK ) r Junlah kuad-

rat total ( JKT ), jumlah Kuadrat perlakuan ( JKP ), jur-

Iah kuadrat galat ( JKG ), jumlah kuadrat doris ( JKD )'

jumlah kuadrat interaP,si ( Jt(I ). Darl hasil perhitungan

ini dibuat tabel analisis ragam untuk maslng-masing y.ng

akan dilihat di atas ( tinqgi batang, berat basah batang'

berat kering batang, berat basah daun, berat kering daun)

seperti terlihat pada I amPiran.

Dari hasil analisi diperoleh sePertl. di ba],ah inl:

1. Pengaruh pupuk terhedep tlnggl tan.Dan.
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Dari hasil analisi data diPeroleh Fnlt = 44'12 dan Ft"b

untuk d - oro5 adalah 3'15 dan a = Orol adalah 4'98-

Jadi terlih"t Ftit ) Ft.b Pada d = o'O1 - Dengan deEikian

dikatakan pupuk san5a t berpengatuh LerhadaP PerturDbuhen

tinggi tanaman cabe (Cd.psicutn crrttturt - L) - Dari Perhitungan

juga terlihat dosit pupuk sangat berpcngaruh terhadaP per

tuDbuhan tinggi tanarnan cabe, tetapi disini tidak terli -

hat adanya interaksi antara pupuk dengan doslsnya ( lam -

piran, tabel 4 ). Uji lanjut dengan Dl'lRT menunjukan ter -

dapat perbedaan pen6ar uh ydn6 nyaea antara puPuk B (tahi-

kuda) dan pupuk C ( tahi ayam )' dan juga terdapat Per -

bedaan pn6an'lu,t ydr.g nydtd antara PuPuk C dan pupuk D

( tahi sapi ) ' tetapi tidak terdaPat perbedaan Pengeruh

yang. nyata antara pupuk D dengan PuPuk B terhadsp pertunr

buhan tinggi tanaman. Pertumbuhan yang tertingggi pada

tanaman yang memakai pupuk C ( tahi ayam ) 55'54€l cm dan

yang terendah pada tanaman yanq melnakai Pupuk B ( tahi

kuda ) 36r?16-cm ( lamPipiran' tabel 24 ).

Pengaruh pupuk terhadap berat baseh batang.

Dari hasil analisis data dtperoleh Fh.t 3SSt4o dan Ft"b

untuk ( = O'oS adalah 3115 dan d - O'O1 adalah 4'98' Jadi

pupuk 9dn6a t berpe1,ogan.1r! terhadaP Pertumbuhan berat b'sah

batang tanaman cabe ( Cdpsicum an]Jl'r/,,n L ) denlkian juga

dosis pupuk sdlgdt betpen6otuh tertradaP PGrtumbuh'n ber't

baseh batang tananan dan ada interaksi antare dosis dan
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jenis pupuk ( lampiran, tabel 5).

uj i lanjut Dl,lRT menunjukan terdaprt p€rtredaen( pn6aruh

yarr6 rrydaa. antar. pupuk I dan C, pupuk C d.n D demikirn

denlkian juga pupuk B dan D terhadap b?rat basrh

batang tanaman.

Berat basah batang yang terberat terdapat pada tana'lan

yang memakai pupuk C ( tahi ayam ) yai-tu 24,774 gram dan

yang teringan pada tanaman yang nemakai pupuk B ( tahi -
kuda ) yaltu 5r436-9rao ( lanpiran, tabel. 2i ).

3. Pengrruh pupuk terhad.p ber.t b.E.h d.un.

Dari analisis data yang dilakukan diperoleh Fh-t = 71456

dan F. . untuk c O'OS =5r15 dan c OrOl =4194 dengan de[li-Ia tt

kian dapat dinyatakan bahHa pupuk sdftgd.t berpen6ldru^'

terhadap pertumbuhan berat basah daun tanaaan cabe

< Cdpsicln crnnum. L ) sebab F ntt> Ft"O p"d." a .OrOl .

Disini terlihat perbedaan dosr.s pupuk 'nenyebabkan berat

basah daun berbeda tetapi setelah diuJi dengan statistik

tidak menunjuken perbedaan yang nyata ( signifikan ) pada

taraf cr =OrO5 Demikian juga disini tidrk terj.di inter -
aksi antara jenis pupuk dan dosisnya ( lampiran, tabel.6)

Uji lanjut Dl,lRT mernperlihatkan terdapat perbedaan pengr -
ruh yang nyata antara pupuk B dan pupuk C , pupuk B dan

pupuk D dan antara pupuk C dan pupuk D terhadap pertum -
buhan berat basah daun tanatDan.

Berat basah daun yang paling berat pada daun tanaoan pa-



kai pupuk C ( tahi ayam

ngan pada tanaman pakai

tabel 27

) yaitu S2r5 grann dan

pupuk B ( tahi kuda )

)-

brret kcrlng beteng.

+2

yang tcr j.-

yaitu 9r45

4.

gran ( I ampiran,

Pmgaruh pupuk terhadap

Setplah dilakukan anallsis data diperoleh Fh.t = 4El1r5968

den Ftab pada a = orOS adalah 3rl5 dan ( = Orol adalah

4,99 jadl Fnit ) Ftab pada n = o,O1 Jadi pltpuh sar\Edt -

ber pngaruh terhadap pertumbuhan berat kering batang ta-

naman cabe I Ca.pstcun annum. L ) ( Lampirenr tabel 7 ).

uji lanjut D!'IRT nenperlihatkan adanya perbedaan peng.ruh

yang nyata antar pupuk B dan pupuk C, antara PUPUk B dan

pupuk D dan antara pupuk tr dan pupuk D terhadap pertumbu-

han berat kering batang tanaman.

Berat kering batang yang paling berat Pade tanarnan pakai

pupuk tr yaitu 4rO2 gram dan yang teringan pada Pananan

pakai pupuk B yattu 0'El16 grarn ( lanrPiranr tabel 26 ).

Disamping itu disini Juga terlihat bahwa dosis pupuk sa-

ngat berpengaruh juga terhadap pertu.nbuhan berat kering

batang dan juga ada interaksi antara dosis dan jenis pu-

Puk -

P€ngaruh pupuk terhadrp bcrBt kcring daun-

Sebagaimana halnya Pengaruh Pupuk terhadaP tinggi t:na-

man, berat basah batang, berat kering batang, setelah di-

lakukan analisis data terlihat bahr{a PlrPlrh sa'rl'6d| be,^o€-

'1.6dr'7ttt pula terhadrp pertumbuhan berat kering daun sebeb

5
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Fni.t = 55Or1544 d"r Ft"b untuk q = OrOl adalah 4198 ( l.m-

lamplran, tabel B )-

Uji lanjut DI.IRT menperlihatkan adanya prrbedaan pengeruh

yang nyata antara ptlpuk B dan C, pupuk B dan pupuk D

dan pupuk C dan D tErhadap pertumbuhan berat kcring daun

tanaman. Disini terlihat juga bafrra dosis pupuk sangat

berpengaruh pula terhadap pertumbuhan berat kerlng daun

sebagaimana halnya dengan pengaruh dosis pupuk terhadap

pertumbuhan berat kering batang, dan jggs dislni ada ln -

teraksi antara dosis dan jenis pupuk.

Dari semua analisis yang dilakukan di atas terlihat bahr.a

pupuk (tahi kuda, tahl ayam, tahi sapi) sangat berpenga -
ruh terhadap pertumbuhan paraneter pertumbuhan vcAetatif

yang diteliti atau dengan kata laln pttpuk san5at berpg-- -

ft6d?u]\ terhadap pet Lunbulran_ oegetdt i f tanvtan cabe

C Capstcum annrzn. L ). Disamping lellhat pengaruh pupuk

terhadap pertumbuhan vegetatif tanrnan cabe (tinggirberat

basah batang, berat kering batang, berat basah daun dan

bPrat kering daun ),

[,ad a penelitian ini kita juga ingin lnelihat pengaruh do -

sis masing - masing pupuk terhadap parameter pertumbuhan

vegetatif yang di atas.

Dari hasil analisis data diperoleh hasil Eeperti berikut:

Pengaruh dosls pupul tahl kud. tcrhrdap tlnggl tenemn

rab3.

MIL iK U;]I PT}iP:J\IAN A }i+

Ii:IP PAGANG

6
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Setelah dilakukan analisis data yang dikumPulkan' diPero-

lth Fhlt = 9'5275' Ftab untuk c = o'o5 adalah 2'87 den

untuk u =OrO1 adalah 4'43 ( lamPiran tabel 9)- Dengan demi

mikian dikataken dosis pupuk tahi kuda sahdat berpen6any'r

terhadap tinqgi tanaman cabe (CaPsicum annun. L ).

Uji lanjut Dl'lRT pada taraf uji 5Z menperlihatkan pengaruh

dosis I (1:2) berbeda nyata dengan Pengaruh dosis Iainnya

(II, III, IV' V)' Penqaruh dosls II (1:1O) tidak berbeda

nyata dengan pengaruh dosis III (1:B) dan pengaruh dosis

IV (1:6) tetapi berbeda nyata dengan Penqaruh dosis V

(1:4).

Pengaruh dosis III (1:B) tidak berbeda nyata dengan

pengaruh dosis MetaPi berbeda nyata dengan penqaruh

dosis V (1:4) pengaruh dosis Midak berbeda nyata

dengan pengaruh dosis v {1:4)- Jadi pengaruh dosis puPuk

tahi kuda ini terhadap Pertumbuhan tinggi tanaman cabe

antara dosis yang berdekatan tidak terlihat perbedaan

nyata tetapi kalau dilihat angka-anqka (datanya) rda ber-

beda tetapi tidak significan (nyata) pada taraf signifi -

kansi 5 7.. Pertumbuhan tinggi tanaman cabc yang tertinggl

pada tanarnan cabe yang memakai pupuk taht kuda dengan do-

sis 1:4 (tertinggi) yaitu 45172 cm dan yang terendah pa -

da tanaman cabe yang memakai Pupuk tahi kuda dengan dosis

1:12 (terendah) yaitu 24 r2:E3 cm (larnPi.ren' tabel 29)'

7 Pengaruh dosit puPuk tahl ayam terhadaP tlnggl t.nam'n
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csbe.

Dari hasil analisis data ditemuk.r Fhit = 11076 Ft"b * 
=

O,OS adalah 2,97 ( lampiran, tabel 14 )- Jadi terlihat

dicini bahwa dosis pupuk tahi ayam t idak berpn6aru,1' se -
ca,ra lr.y(,ta. ( significan ) terhrdap tinggi taneoan cabc

{ Cdpsiclrm anurrlzt. L ), tetapi kalau kita lihat d.tanya

masih menperlihatkan bertambah tinggi dorir pupuk bertam-

taorbah tinggi pula tanaman cabe.

Tanaman cabe yanq paling tinggi yaitu tanaman EabB yang

pakai dosis V dan terendah tanaman yang pakai dosis I
(lampiran, tabel 30)- Seperti yang terlihat pada tabel SO

yang tertinggi pada dosis V yaitu 55144 cm dan yang ter -
rrndah pada dosis I yaitu 51 ,O2 cln (lamplran, tabel 30)

Cr+,.
Pengaruhrpupuk tahl sapi terhedep tlnggi tanranen crbe.

Setelah data di analisis diperoleh Fnit = 5r595, Ft"b

untuk d =O,OS adalah 2187 dan untuk a = OrOt adalah 4143

Jadi doris pupuk tahi sapi san6d.L berpen6arulz terh.dap

pertumbuhan tinqgi tana.nan cabe C Ca.ps tctttt cmtLum, L )

Eebab Fh. t ) Fa"OrOrOl ( lampiran, tabel 19) .

Uji lanjut Dl'lRT pada taraf uji 5 7- menperlihatkan penga -
ruh dosis I tidak berbeda nyata dengan pengaruh dosis II,

tetapi berbeda nyata dengan pengaruh dosis yang lainnya.

Pengaruh dosis II tidak berbeda nyata dengan pengaruh do--

sis I I I tetapi berbeda nyata dengan pengaruh dosis Man

V- Pengaruh dosis III tidak berbeda nyata dengan pengaruh
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dosis IV tetapi berbeda nyata dengan pengaruh dosis v-

Perturnbuhan tinggi tanaman cabe tertinggi pada dosr,s v

yaitu 51 ,5O cm dan terendah pada dosis I yaitu 27,50 cm

( lampiran, tabel 31 )-

Dari ketiga jenis pupuk di atas secara u,ruD terlihat 9e -

makin tinggi dosis pupuk semangkin tinggi pertumbuhen

tingg i tanarnan cabe ( Capsicutl o,rr::r.lJtll.. L ) .

Tinggi trnaman cebr tertinggi Pada tanaman tabe yang me -

makai tahl ayam dengan dosis V (1:4) yaitu 55144 cm. te -

rendah pada tanaman cabe yang menakai tahl kuda dengan

dosis I (l:12) yaitu 24'28 cm-

Pengaruh doslt puFrk trhl kud. tcrh.daP b.r.t b.l.h

bateng tanar.n cabe.

Analisis data menghasilka. Fhit = 11r71r Ftab untuk d =

O,OS adalah 2rg7 dan untuk c = OrOl adrlah 4'45- Jedi

Ftit ) Ft"b rc OrOl , inl berarti dosiE pupuk t.hi kuda

saDgcLt berpn6a.rulz terhadaP berat basah batang tananan

cabe C Ca.psicum annum. l) ( lamPiran' tabel 10 ).

Uji lanjut Dl'lRT pada taraf uji 5 7. menunjukan b.hwa do3i'G

I tidak berbeds nyata dengan Pengaruh dosis II' III' IV

tetapl. berbeda nyata dengan pengaruh dosis V Pupuk tahi

kuda terhadap berat basah batang tananan cabe. Pengrruh

dosis II tidak berbeda nyata dengan pengaruh dosis III'

IV, V tetapi dosis V bPrbeda nyata dengan dosis I pupuk

tahi kuda terhadap berat basah batang tanaman cabe ( lam-
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piran, tabel 52 ) berat basah batang terberat pada ta-
naman cabe pakai dosis V dan teringan pada tanaman cabe

pakai dosis I -

10. Pengaruh doslg pupuk tahl .y.ln terhed.p b.r.t b[rh
C.b€.batang

Dari

tanacrn

diperoleh Fnit = 21943, Ftl.. untuk

J.di dosls pupuk tahi ayan berpe-

berrt basah batang tananan cabe

( lanpiran, tabel 15 ).

tiraf uji 57. nenunjukin bahwa pengs-

11.

anal isis data

c( = OrO5 adalah 2187.

n6aruh nyata terhadap

( Capsicun anr,nun. L )

Uj i lanjut Dl.lRT pada

ruh dosis I tidak berbeda nyata dengan pengaruh dosis II

tetapi berbeda nyata dengan pengaruh dosis III, IV, V

II, tidak berbeda nyata dengan pengaruh dosis III tetapi

berbeda nyata dengan pengaruh dosls fV, V. Pengaruh dosis

Midak berbeda nyata dengan pengaruh dosis V- Tanaoan

cabe terberat berat basah batangnya adalah tanatan cabe

pakai dosis V yaitu 301€16 gram dan teringan adalah tanam-

an rabe yang pakai dosis I yaitu l9r9B gram ( lampiran,

tabel 33)

Pengaruh doBlB pupuk tBhl Bapi terhrdap bcret btreh

b.tang tanarnan Cabe.

Dari analisis data diperoleh Ftrit= 67 rL4, Ft"b untuk

d = O,O1 adalah 4,45. Jadi Fnit ) Ftab. Deng.n demlkien

dinyatakan dosis pupuk tahi sapi san6d.t ber. pen3aruh ter-
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hadap bera t barah tananln cabe ( Capstcua annrrm. L )

( laoplran, tabel 20 )-

Ujl lanjut Dl'lRT menunjukan pengaruh pupuk dosis I, dosis

If, dosis III tidak berbeda nyata tetapi berbeda nyata

dengan dosis IV, V terhadap bprat basah batarg tanaran-

Pengaruh dosis IV berbeda nyata dengen pengaruh dosis V.

Berat basah batang tanaman cabe terberat pada tanaman

cabcr yang menakai pupuk tahi sapi dosis V yaitu 24rL4

gran dan terlngan pada tanaman cabe yang nemakai pupuk

tahi sapi dosis I yaitu 6rlg gram ( lanpiran, tabel 34).

Ketiga macam pupuk di atas, dosienya berpengaruh sangat

nyata terhadap berat basah batang tanaman cabe ( Capsicunt

annttn. L )

Diantara tenaman Eabe terGebut, berat basah batangnya

yang terberat yaitu tanaman cabe yang melDakai pupuk tahi

ayam dengan dosis 1:4 ( dosis V ) yaitu 30186 gram dan

berat basah batang teringan yaitu tanamao cabe yang mema-

kai pupuk tahi kuda dengan dosis I (1:12) yaitu 3.52

gram. Seperti halnya pada tinggi tanaman cabe disini juga

terlihat semakin tinggi dosis pupuk yang dipakai sernakin

berat pula berat basah batang.

12. Peng.ruh do3lr pupuk t.h1 kuda

batang tane0an ceb3.

Dari analisis deta di.peroleh F

O,Ol adalah 4,45. Jadi anit )

t.rh.d.p brrat kerlng

hit 10,755,

dengan

Ftab untuk d =

demikian dosisFtab



pupuk tahi kuda sandat

batang tanaman cabe C

tabel 11) .

+9

ber pen6atuh terhadap berat. kering

Capstc\tft annun. L) ( larpiran,

13.

uji lanjut Dl"lRT pada taraf uji 5Z nemperlihatkan pengrruh

pupuk dosis I tidak berbeda nyata de,ngan pengaruh pupuk

dosis II dan III tetapi berbeda nyata dengan pengaruh

pupuk dosis Man V terhadap berat kering batang tanaman

cabe -

Berat kering batang tanaman cabe terberat pade tanaman

cabe yang memakai pupuk tahi kuda dosis V yaitu 1112 gra,E

dan yang teringan pada tanaman cabe yang .leoekai pupuk

tahi kuda dosis I yaltu O,44 gram (Iaopiran, t.bel 35).

Pcngaruh dosls pupuk tahl ry.. trrhedap brret krrJ,ng

betang tanaoen cebc.

Dari analisis data diperoleh Fh.t= 61451, Ft.b untuk q

OrOl adalah 4145. Jadi Fnit ) Ftab dengan demiklan dosis

pupuk tahi ay an se 6aa ber pcft8aruh tertr.dap b.rat lerlng

batang tanaman cabe ( Ca.ps tcrtttt arrnura . L ) ( laapiran tabel

16).

Uji lanjut DIIRT pada taraf uji 57. lrenperlihatkan pEngsruh

pupuk dosis I tidak berbeda nyats dengan pengaruh pupuk

dosisll, III tetapi berbeda nyate dengan peng.ruh pupuk

dosis IV, V terhadap berat kering batang tanatraman ctbe.

Pengaruh pupuk dosis Midak berbeda nyata dongan penga-

ruh pupuk dosis V.

'' 1 lLll( UPT PriiiPllSlA(AAil

Ir.; iP P:,ll allG
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14.

Berat kering batang tenaman cabe terberat adalah

cabe yang memakai dosis V yaitu 4174 gram dan

adalah tananan cabe yang ,nernakai d(trsis f yaltu

( lampiran, tabel 56 )-

tanaman

ter ingan

514 gran

Peng.ruh doris pupuk tahl Bapi terhadap berrt kerlng

batang tsnanan cabe,.

Dari analisls data diperoleh Fh.t= 55r456, Ft_b untuk d =

OrOl adalah 4143. Dengan demikian dosis pupuk trhi sapi

sdngdt ber pen6an.UPl terhadep berat kering batang tananan

cabe C Capstcum annrtm. L) sebab Ftit ) Ft"U a=OrO1

( lampiran, tabel 21 )-

Uji lanjut D]'|RT pada taraf uji 5 7. memperlihatken bahr*a

peng.ruh pupuk dosis I tidak berbeda nyata dengan penge -

ruh dosis pupuk II dan III tetapi berbeda nyata dengan

pengaruh pupuk dosis Iv, V terhadap berat kering batang

tanarnan cabe -

Pengaruh dosis pupuk Merbeda nyata dengan pengaruh

dosis V terhadap berat kering batang tanaman-

Berat kpring batang tanaman cabe yang terberat adalah

tanaman cabe yang memakai pupuk tahi sapi dosis v yaitu

5r66 gram,

rnakai pupuk

tabel 57).

dan yang teringan adalah tanaman cabe yang me-

tahi sapi dosis I yaitu 1126 gram. (lampiran'

Ketiga macam pupuk di atas dosisnya

nyata terhadap berat kering batang

brrpengaruh sangat

tanannan cabe. Berat
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kering batang tanaman cabe terberat adalah t.nanan cabe

yang memakai pupuk tahi ayam dosis V yaitu 4174 graln d.n

tpringan adalah tanaman cabe yang melrakei pupuk tahi kuda

dosis I yeitu Or44 gram. Spperti halnya pada berat baEah

batang tananan cabe, pacta berat kerlng batang tanaman

cabe lni juga terlihat spmakin tinggi dosis yang dipakai

semakin berat pula berrat kerinq batang tanaman cabe ter -
tersebut.

15. Pengaruh dosls pupuk tehl kude terhad.p bcr.t b.s.h d.un

tanaman cabe.

Dari analisis data diperoleh Ff,it=

O,Ol adalah 4;45. Jadi Fn.a ) Ft.b

dcnikian dosis pupuk tahi kuda sdngai

terhadap berat baEah daun tanafian cabe

6,L32 F untuk ctab
c = OrOl . Dengan

ber pn6aruh terha -
CCapsicum annutn- L)

( lanpiran, tabel 12).

Uji lanjut Dl.lRT peda taraf uji 57. memperlihatkan pengaruh

pupuk doris I berbeda nyata dengan pengaruh pr.lpuk dosis -
V- Pengaruh pupuk dosis IITIIITIVTV tidak berbeda nyata

tetapi kalau dilihat data juga memperlihatkan perbedaan

tetapi tidak signitican terhadep bprat barah daun tensmen

cabe.Berat basah daun terberat pada tanaman cabe ltlemakai

dosis V yaitu t2 r?2 gran dan yang t eringan pada tana.[en

cabe memakai dosis I yaitu .7 r24 ( lampiran, t.bel 58).

16, Pengeruh doBlB pupuk trhl ay.. tcrh.d.p b.rrt b.3.h d.un
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kering batang tanaman cabe terberat adalah trnaoan cabe

yang memakai pupuk tahi ayam dosis V yaitu 4174 gram drn

teringan adalah tanaoan cabe yang menakai pupuk tahi kuda

dosis f yaitu Or44 gram- Sepertl halnya pade berat basah

batang tanaman cabe, pada berat kering batang tanaman

cabe ini juga terlihat semakin tinggi dosis yang dipakai

semakin berat pula berat kering batang tanaman Eabe ter -
tersebut.

15. Pengaruh dosis pupuk tahi kuda terhadap bcrat beseh drun

tanaaan cabe.

Dari anal isis data dipproleh Fh-t= 61152 Fa"O untuk c =

43. Jadi Fh,t ) Ft.b d = OrOl . Dengan

pupuk tahi kuda scn6c t ber€n,'aruh terha -
bal=ah daun tanaman cab,e Ccdpstcum an,.r1wn- L)

OrOl adaleh 4,

( lanpiran, tabel 12).

Uji lanjut DHRT peda taraf uji 57. memperlihatkan pengaruh

pupuk dosis I berbeda nyata dengan pengaruh pupuk dosis -
V- Pengaruh pupuk dosis IITIIITIVTV tidak berbeda nyata

tetapi kalau dilihat data juga memperlihatkan perbedaan

tetapi tidak significan terhadap berat basah daun tanaman

cabe-Berat basah daun terberat pada tanaoran cabe me.nakai

dosis V yaitu 12122 gram dan yang t eringan pada tanaman

cabe memakai dosir I yaitu .7 r24 (lampiran, tebel 5E).

demikian dosis

terhadap bcrat

16. Pengaruh doriE pupuk tahl ayaa terhedap bcrat b.B.h d.un
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trnaarn caba.

Hasll analisis data yaitu Fr|lt= 221277, Ft.b* = O'Ol

adalah 4,43. Jadi Fnit ) Ft"b * = OrOl dengan demiklan

doris pupuk tahi ayam sdnldt b6''P€n,,ofuh terhadaP bcrat

basah daun tanaoan cabe ( Cdps icttttt 4Trnuln- L ) ( la'Piran t-

tabel 17).

uJi lanjut Dl"lRT pada taraf uji 57- memperllhatkan pengaruh

pupuk dosis I berbeda nyata dengan Penqaruh puPuk dosiE

II, III, IV, dan V, pengaruh pupuk dosis II tidek bErbeda

nyata dengan pengaruh Pupuk dosis III dan IV tetapi ber -

berbeda nyata dengan pengaruh PuPuk dosis v terhadaP be -

rat basah daun tanaman cabe-

Berat basah daun tanaman cabe terberat Pada tanalItan trabc

pakai dosis V yaitu 47 rO? gra/F dan terinqan Pada tananan

cabe memakai dosis I yaitu L9 r92 qrem (lamPiran'tabel 39)

puptlk tshi 3.Pi terh.dep beret beseh d'un17. Pengrruh dosls

tanaoan Eabe.

HasiI anal isiE

4,43-

hadap

data yaitu Fh. t=
Jadi dosis PuPuk tahi saPi

berat basatr daun tanaman

2Or5, Ftab G O'O1 adalah

9oh6dt berpen6c].lrh ter -

cabe (Cdpsiclltn cfitrtum. L)

sebeb Fnra ) Ft"b- = o'o1 (lampiran tabel 22)'

Uji lanjut D|IRT pada taraf uji 5Z menPerllhatkan penqaruh

pupuk dorls I berb€da nyata dengan pengrruh Pupuk dosls

IITIIITIV, dan V, pengaruh PuPuk doslt II tidak berbeda

nyata dengan pengaruh PuPuk dosis III tetapi berbcda
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s3

nyata dengan peng.ruh pupuk dosiE III tEtapi berbeda

nyata dengan pengaruh pupuk dosiB IVrdan vrp.ng.ruh pupuk

dosis Midak berbpda nyata denqan pengaruh pupuk dogis

V terhadap berat basah daun tanaman cabe-

Berat basah daun terberat pada tanaman cabe memakal pupuk

dosis V yaitu 22rOB gram dan teringan Pada tanaman cabe

,nemakai pupuk dosis I yaitu 8r12 gram (lamplran'tabel 40)

Sebagaimana halnya parameter yang diukur pada halaman

terdahulu, pada berat basah daun tananan cabe juga terli-

hat semakln tinggi dosis puPuk yanq dipakai senakin berat

pula berat daun tanaman trabe.

Pengaruh doBis ptrpuk trhl kud. terhedep b.r.t k.rlng d.un

tananan crbc.

Hasil analisis data yaitu Fn.t= S.tr", Ft.b untuk c

orOl adalah 4145. Jadi dosit PuPuk tahi kuda sd 6at ber -

pe'r,'aruh terhadap berat kering daun tananan cabe ( Capst-

cun anntzn. L ) seb.b Fnit ) Ft"b c = O'O1 (larpiran'

tabel 13).

Uji lanjut Dl'lRT pada teraf uji 5 7- melnPerlihatakan bahwa

pengaruh pupuk dosis I, berbeda nyata dengan pengaruh do-

sis pupuk II' III' I an V- Penqaruh PuPuk dosis II ti-

dak berbeda nyata dengan dosis III tetaPi berbeda nyata

dengan pengaruh dosis IV dan V-

Berat kering daun terberat Pada tananan cabe oeoakal pu -

puk dosis v yaitu 1'56 gram dan teringan

cabe memakai pupuk dosis I yaitu 1rO2 gracl

bel 4l) -

peda tananan

( la'lpiran, ta-
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Pmgeruh dorlr pupuk t.hl .yto t.rh.d.P b.r.t k.rlng dlrn

tenuan clbr.

Dari analisis data diperoleh Fn. a= 161352r Fta.b d.= OrOl

rdalah 4143. Jadi dosis pupuk tahl ayatr sangal ber pen6a. -

rlrr terhadap berat kering drun tanarn.n Eabe sebab Fnit )

Ft"b r = O,Ol (laopiran, tabrl l8).

UJi lanjut DIlRT pada tahap uji 57. nemPerlihatkan pengaruh

pupuk dosis I berbeda nyata dengan pengaruh pupuk dosis

IITIIITfV, dan V, pengaruh pupuk dosis II tidek berbed.

nyata dengan pengaruh pupuk dosis III tetaPi berbeda nya-

ta dengan pengaruh pupuk doEis IVr dan Vr peng.ruh PuPuk

dosis III tidak berbeda nyata dengan Pengaruh puPuk dosis

IV tetapi berbeda nyata dengan pengaruh pupuk dosis V'

pengaruh pupuk dosis Merbeda nyata dengan pengaruh pu-

puk dosis V.

Berat kering daun terberat pada tanaoan cabe memakai Pu -

puk dosis V yaitu 61ClEl gram dan teringan pada tanalran

cabe memakai dosis I yaitu 3'76 gran ( lamPiran' tabel 42)

O, Ol adelah 4r45.

p6n,6an'uh terhadap

(mnurD. L) sebab F

20. Pcngaruh dosle pupuk tahl E-Pl terhad.P b.rat kcring daun

tanarEn cabg.

Darl analisis data diperoleh Fh.t= lo,54l , Ft"b untuk q =

Jad i dosi6 pupuk tahi saPi .saa6l4 t ber. -

berat kering tanrtrlan cabe C Capsicun -

hit ) Ftab q = OrOl (laopiran' tabel 25)
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U j I lan j ut Dl'lRT me,rpEr I ihatkan bahwa pengaruh pupuk dosis

I bcrbeda nyata dengan pengaruh pupuk dosis lalnnya, pe -
ngaruh pupuk dosis II tidak berbeda nyata dengan pengaruh

pupuk dosis III tetapi berbeda nyata dengan pengaruh pu -
puk dosis IV dan V, pengaruh pupuk dosis IV tidak berbedr

nyata dengan pengaruh pupuk dosis V terhadap berat kering

daun tananan cabe-

Berat kering daun terberat pada tanaman cabe oemakai pu -
puk dosis V yaitu 3r54 gran dan teringan pada tanamen

cabe memakai pupuk dosis I yaitu 1r4 gram ( lanpiran, ta -
bel 43 )- Sebagaimana halnya.di atas pada berat kering

daun ini juga terlihat Eemakin tinggi doriE pupuk Eemakin

berat pula berat kering daun tanaman cabe C Ca.ps t cutn -
annutn. L ) -

Dari analisis yang dilekukan terlihet b.hl,a dosls dari

ketiga jenis pupuk yang diteliti berpengaruh terhadap pa-

rameter yang diukur yaitu ttngEt bdtdn6. ber(,.t besah ba. -
Lan6, berat leerin5 batdn6, beral basai\ doU;F-, bero,t reer I n6l

daun, keruali dosis pupuk tahl ayam terhadap tinggi ba -
tang tanaman cabe. Dengan dernikian hipotesis ysng dike -
mukakan diterima kecuali untuk pengaruh dosiis pupuk tahi

ayan terhadap tinggi tanamen trabe-
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Pcrbehrgan.

Pada anali6i6 data dengan uJi F dibahagian muka ditemukan

bahwa pupuk berpengaruh terhadap Pertumbuhan tin99i tana -

man, berat basah batang, berat kering bateng' berat basah

daun dan berat kering daun. Analisis selanjutnya Dl'lRT ne-

nunjukan pengeruh pupuk tahi kuda (B) berbeda nyata denqan

pengaruh pupuk tahi ayam (C) 
' 

pengaruh pupuk tahi ayam (C)

berbeda nyata dengan pengaruh puPuk tahi sapi(D) ' Penqaruh

pupuk tahi kuda (B) berbeda nyat denqan pengaruh PuPuk ta-

hi ayam (C), pengaruh pupuk tahi ayam (C) berbeda nyata

dengan pupuk tahi sapi (D) 
' tetapi pengaruh pupuk tahi sa-

pi (D) tidak berbeda nyata denqan penqaruh Pupuk tahi kude

(B) terhadap pertumbuhan tinggi tanarnan cabe. Tetapi kalau

dilihat datanya, tinggi tanaman yang pakai Pupuk tahi sapi

lebih tinggi dari tanaman yang pkai puPuk tahi |'uda ( tabel

"4).
Kalau dilihat data yang diPeroleh' taneman yang Pakai pu-

puk tahi ayan memPunyai ukuran yang lebih dari pupuk tahi

kuda dan tahi sapi ' tanaman yang pakai PuPuk tahi sapi

mempunyai ukuran yang lebih dari tananan yang Pakai pupuk

tahi kuda, pada setiap parameter (tinqgi batang, berat br-

sah batangrberat kering batang, berat basah daun dan berat

kering daun) tanaman cabe yang dlteliti-

Hasil analisis " Pengaruh dosis masing-mrsinq puPuk terha-

dap paraneter yang diuk'ur " menemukan bahwa dosis dari oa-
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sinq-masing pupuk yang dipakai berpengaruh sccara nyeta

terhadap pararneter yang diukur, kecuali dosis pupuk tahi

ayarn terhadap tinggi tanaman- Kalau dilihat datanya spmua-

nya tanaman yang memakai pupuk dengan dosis yang lebih

tinqgi memperlihatkan ukuran yang lebih pada setiap pare -
meter yang diukur ( lebih tinggi, leblh berat ), r.alaupun

ada yang tidak berbeda secara nyata.

Dari apa yag dikemuka},an di atas, tentu dipertany.kan ke -
napa demikian, kenapa tanaman memakai pupuk tahi ayim oen-

punyai ukuran yang lebih pada parameter yang diukur dlban-

dingkan dengan tanaman cabe yang memakaj. pupuk tahi kuda

dan tahi sapi. Hal inl dapat dijelaskan, kal5u dilihat

kembali fungsi dari masing-rnasing minpral (bahan nakanan)

dan kandungan unsur (bahan makanan) dari maslng-masing pu-

puk yang dipakai.

Dari semua unsur esenBial, seperti di.kemukakrn oleh Rismu-

nandar hal. 13, unsur N ,nerupakan unsur yang sangat berpe-

ran dalam pertumbuhan tanaman dS.samping unsur P, sedangkan

pertumbuhan terjadi sebagaimana dikemukakan pada tinjauan

pustaka adalah aP.ibat dari bertambahnya jumlrh sel atau

bertambahnya massa isi sel atau dinding sel, bahan pemben-

tul,. isi sel atau dinding sel. Bahan pembentuk sel (proto-

plas) dinding sel dan membran sel selain C, H dan O, ter-

utama sekali adalah N disamping P (gambar 1 sampai. 5)-

Dengan demikian dapatlah dipahami apa yang terjadi pada
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penelitian ini yaitu tanaman cabe yang mErmperol Grh N lebih

banyak ( yang memakai pupuk tahi ayam atau yang memakai

pupuk dengan dosis lebih tinggi) memeperlihatkan pertum -
han vegetatif ( tinggi batang, berat basah batang, berat

kering batang, berat basah daun dan berat kering daun )

yang lebih baik pula. Tentu ini juga dibarengi oleh cukup

nya unsur-unsur yang lain ( tidak deflslensi).

Selanjutnya dilihat pula kenapa dosis pupuk tahi ayam

(tabel 14 dan 30) tidak berpengaruh sGrEara nyata terhadap

tinggi tanaman- Hal ini diduga, karena tanaman tersebut
O,i'Q, ';telah'lrEinqgi yang hampir maksintalpada pemakalan dtrsis yang

rendah, lalu membentuL cabang yang leblh banyak pada tana-

man yang memakai dosis yang lebih tinggi, sebab terbukti

bahwa dosis pupuk tahi ayam tersebut berpengaruh spcara

nyata terhadap berat kering batang tanarnan (tabel 56)- Ini

sesuai denqan pendapat Franklin P. Gardner dkk ( 1985, hal.

1El7) yang mengatakan bahwa pertumbuahn itu rDenurut ahli

agronomi adalah penambahan berat kering-

Disini terlihat pertumbuhan tanarnan yang pakai pupuk tahi

sapi lebih baik dari tanaman yang pakai pupuk tahi kuda,

padahel tahi kuda lebih banyak mengandung N dan P ( hasil

analisis). Ini didugr P.arena pada tahi kuda banyak terli-

hat ampas nakanan yang masih kasar, sedang pada tahi EaPi

tidak demikian (sudah halus)- Dengan demikian unsur-unsur

yang ada pada pupuk tahi P'uda, terutaman N dan P masih da-
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lam keadaan belum dapat diambil oleh tanaman (dalam keada-

an belum tersedia ) -

Banyak hasil penelitian terdahulu seirama dengam temuan

ini, seperti hasil penelitian Zainal Abidin dkk, yang rDe-

ngatakan ada kecenderungan semakln tinggi dosls pr.rpuk kan-

dang dan pupuk nitrogen, semaLin besar pula pertumbuhan

pada parameter yang diukur (1990, hal . SO)- yusdar Hilman

dan Suwandi ( 1989, hal- 42) menemukan penambahan pupuk

kandang dornba, kuda dan sapi memberi pengaruh nyata terha-
dap luas daun, diameter batang, tinggi tanaman tomat vari-
etas Gondal.

Zainal Abidin dkk (1990, hal- 54) menemuk.n bahwa pGrmLrpu-

memberikan pengaruh lebih menonjol terhadapkan nl trogen

per tumbuhan

Demikian lah

ini.

tanaman dan hasil bayam cabut.

pembahasan terhadap temuan pada penelLtian

MIL!1( UP-i PLRPUS]A IlAAII

I( IP PO3 ANG
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KES II.IPULAN DAN EARAN

A. KESIltPtl-Alrl.

Pada halaman muka telah dilakukan analisis data dengen

ujiF dan uji lanjut DHRT dan telah ncmbahas hasil analisis

tersebut.

Dari hagil analisis disimpulkan bahwa hiPotesis yang

berbunyi "Terdapat perbedaan pengaruh yang nyata (signi-

fikan) antara pupuk tahi kuda, tahi ayam dan tahi sapi

terhadap tinggi batanqrberat basah batang' berat kering

batang, berat basah daun dan berat kering daun cabe C Ca.P-

9dcum drurunr. L)", diterima kecuali pengrruh pupuk tahl

kuda dan pupuk tahi saPi terhadap tinggi batang tanaflren.

Tlnggi batang tertinggi Pada tanaman rnenakai puPuk trhi

ayam yaitu 55154 cm dan terendah Pada tBnamen memakai

pupuk tahi kuda yaitu 36,?Lb cm-

Berat basah batang terberat pada tanaman meatakai PuPuk ta-

hi ayarn yaj.t:|u 24r77 qrarn dan teringan pada tanaman memakai

pupuk tahi kuda yaltu 5r436 gram.

Berat kering batang terberat pada tanaman memakai pupuk

tahi ayam yaitu 4,O2 gram dan teringan pada tanaman mema-

kai pupuk tahi kuda yaitu 0'816 gram-

Berat basah daun tPrberat pada tanaman merDakai PuPuk tahi

ayam yaitu 32r5 gram dan teringan Pada tananan nemakai

60
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pupuk tahi kuda yaitu 91432 gram.

Berat kering daun terberat pada tanaoan ,ltemakai pttpuk tahi

ayam yaitu 51124 grarn dan teringan pada tanman {rEnakai Pu-

puk tahi kuda yaitu 1,312 gram.

Selanjutnya hlpotesis yang berbunyi " Dosis fl[sing-naEing

pupuk tahi ayam, tahi kuda, tahi sapi berpcngrruh secara

nyata (signifikan) terhadap tinggi batang, berat basah ba-

tang, berat kering batang, berat basah daun dan berat ke-

ring daun tanaman cabe CCapsicum altrrum. L)", setelah dila-

kukan anrlisis dengan uji F, diterima kecuali peng.ruh do-

sis pupuk tahi ayam terhadap tinggl tanman cabe.

Tinggi tanman tertinggi pada tananan menakai pupuk. tahi

ayam dengan dosis V (1:4) yaitu 55124 cm dan terendah Pada

tanaman memakai pupuk tahi kuda dosis I (1:12) yaitu 24'28

cm.

Berat basah batang tanaman terberat pada tantman mamakai

pupuk tahi, ayarn dosis V yaitu 50'86 gram dan teringan pa-
d-;,

da tanaman memakai pupuk tahi kudayyaitu 3'32 gram.

Berat kering batang terberat pada tanaman meoakai puPuk

tahi ayam dosis V yaitu 4174 gram dan teringan Pada tanB-

man mematai pupuk tahi kuda dosis I yaitu Or44 gram-

Berat basah daun terberat yaj.tu pada tanaman yang menakai

pupuk tahi ayam dosis V yaitu 47 rOZ granm dan teringan pada

tanarnan memakai pupuk tehi kuda dosis I yaitu 7r24 grem.

Berat kering daun terberat pada tananan trlelnakai PuPuk tahi
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ayam dosis V yaitu 618El gram dan teringan Pada tanamen me-

nrakai pupuk tahi kuda dosis .[ yaitu 1'O2 gram'

Demikianlah kesimPulan dari penelitian ini'

SARAN.

l'lelihat kePada kesimPulan Penelitian di atas' rnaka penulis

nengemukakan saran yaitu bagl para petanit terutama Petani

cabe di Sumatera Barat kalau akan memakai pupuk kandang'

diantara PuPuk tahi kuda, tahi sapi dan tahi' ayam' sebaik-

nya memakai PuPuk tahi ayam. t'lengenai dosis PuPuk diantars

dosis yang diteliti disarankan untuk memakai dosis V (1:4)

Saran ini tentu baru berlaku untuk Pertumbuhsn vegetatif

tanarnan cabe. TetaPi biasanya, bila taneman cabe pertumbu-

han vegetatifnya baik' Produksinya juga baik'

Demikianlah saran yang dikemukakan baqi hasil penelitian

ini -
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TAEL 4. fl{EI-ISIS RACfll PE]GERL}I PTJPIJX TERT{AI}AP TII{€GI TADIfltAN

CABE.

SK db JK KT Fhit Ftab

o,05 orol
Perl akuan
-P
-D_PD
6alat Perc

L4
2
4
s

60

7456.2sr9
4140 r 6419
260A. 519

7O7,O9t
?fJLs,974

5521 589
2O7O, 521
632,LnB
88r3854
46rg?n

44r12
13,89El
I,Et8

3!15 4r9El

Tota I 74 t772B,BseB

TABEL S.-fltIfl-ISIS RA6'III PEIGERUH PTJPUX TERHAI}AF ERAT B'ISA}I BATAIIE

TANAI,IAN CABE.

tebFsx db JK XT hitF

o,05 o!ol
Per I akuan
-P
-D
-PD
Cialat Perc 60

14
2
4
a

6541 ,836
47-' L ,O9A4
L219,9293
31O ,€l127
326,75

452r9C!BS
2585,5492

314,9823
58,El513

7 r 1125

335,40
44 ,26

5146

5r15 +,98

Tota I 74 1s110 .4264 II
TAEL 6. fliI'ILISIS RIqE.{I PEIS#URUH PTPUK TERTIAIXIP ERAT RE6fl{ DATI{

TAiIA}IAN CABE.

tabFs( db JK KT httF

oroS orol
Per I akuan
-P
-D
-PD
Galat Perc 60

l4
2
4
s

?628r547
7W,9O7
1465 ,231

674,1O9
2S597.615

687,753
3544,4535

465r50€
84 , 3O11

476,626ft

7 1456,5
o,97€J
o ,177

3r15 4,?el

Tota I 74 479J4,7O7

r
II
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TABEL 7. AI{ALISIS RAAAH PEISAI'TT'{ PTJPUX TERHADfl' BERI1T KERIIG BATAI{B
TANA}IAN CABE.

tabFsx db JK KT hltF

oros orol
Per I akuan
-P
-D
-PD
Galat Perc

14
2
4
a

60

587, 1488
131 , f,176
?or9L25

7, OO51
I, 196

27,655,4
65, 75El8

3122f,
o ,fl76
o, 1366

4fJ1,3?7
3gr27Z
6,415

3r15 4 r9g

Tota I 74 554, 78 II
TABEL E. AiIALISIS RAGA]I PENEARTJH PTJPUK TERTIfIDP ERAT I(ERIIS DflJ}I

TANA].TAN EABE.

sx db JK KT Fhlt Ftab

oroS orol
Per I akuan
-P
-D
-PD
Galat Perc

t4
2
4
s

60

246 ,8435
l€lE, 1731
32r19
to,3569
16, 1235

L7 r 63L7
94 ,0g,6
I, 0475
L ,2946
o,26tJ7

55O,155
29,949

4, BlB

3,15 4 rqa

Tota I 74 493,b87

TABEL.9. ANALISIE RAEAIT PENGARUH DOSIS PTJPUX TA{I XUDA TERTIfIIXIP
TINBEI TANA}IAN CABE.

t.bFsx db JK KT hltF

oroS o!ol
Per I akuan
Galat Perc

4
20

L46t ,32
766,89

365 ,58
3€t,35

9, 5285 2 a7 4r45

Tota I 24 2228r4t II
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TAEL.IO. AI{ALISIS RABAFT PE]IEARUH IXJS IS PIJPUK TA}I I XUDA TERHADAP

BERAT BASAH BATANB TANA]'IAN CABE.

st( db JK KT Fhit Ft.b

oroS orol
Per I akuan
Galat Pert

4
20

44 ,22
lElr88

11 , O54
o,9442

Lt 17L 2tg7 4r45

Total 24 63rl

TAEL.II.ANALISIaRAGA}TPENGARUHIX}SISPI.JPUKTA}IIXUDATERHADAP
BERAT KERIT\E BATANE TANAIIAN CABE.

AK db JK KT Fhlt Ftab

oroS orol
Per I akuan
Galat PerE

4
70

I ,5536
o162

o, J334
oro3l

LO 1735 2 s7 4!43

Total 24 1 ,9556

TABEL.I2. Altl,I- I sI s RABA}| PENBARUH DoBI6 Pt.l'ux TAHI KUm TERIIADf
BERAT BASAH DAI.JhI TANAIIAN CABE.

sx db JK XT Fhlt Ft.b

oroS otol

Perl akuan
Gelat Perc

4
20

65, 61O4
55 ,324

L6 r 4026
2,6,662

6rL52 87 4 r43

Tota I 2q 118,9344
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TAIII i .I T- A\IALJSJS RA6AI.I PENSARUH DOAIS PUPUK TAHI KUD/I TERHADAP

AERAT KERIHB DflJN Tfl{IqlIAN GABE.

SK db JK KT Fhlt Ftab

oroS o, ol
Per I akuan
Galat Perc

4
20

o,fJ944
o ,87?

o
o

,2230
,o4s6

5, 128 2rg7 4 r43

Tota I 24 117664

TABEL.l4. AN'ILIEIS RABfTI PENoARIX{ IX]SIS PIPUT TAHI
T I l{EG I BATANG TANA'{AN CABE .

AyArr,l TERHADAF

t.bFAK db J* KT httF

oros orol
Per I akuan
Galat Perc

4
?o

\24,75,fJ4
577,292

31 , 0546
n18646

L 1076 2,e7 4t45

Tota I 24 7O1 r 5504 II
rABEL.15. tr{ELISIE RABflI PEI{BfIRIX{ DOSIS PTJPUK TA}II AYSI TERHADEP

BERAT BASAH BATANA TANAIIAN CABE.

SK db JK XT Fhlt Ftab

oroS orol
Per I akuan
Ealat Perc

4
20

44+ ,477 6
755, 3O5

111 , 1244
37 1765,3

2r?43 2 rtl7 4;43

Total 24 LL94,78?6

LiK UP'i PLRPUS-iAI{I\AN

,I{ iP PAT',4NG
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TABEL.I6. AIIA.IAIS RFg'ItI PE]SARI}I IX]6I S PTJPUK Tfl{I AYff1 TERHADAPBERAT XERI iIG BETA'IIG TAiIJITIAN CABE.

Fteb

AYAT TERHAD,AI,

orol
4r45

TAEL.l7. AI{fl.ISIS RACA}I PEIGARI'{ IX'SIA PI,PUK T'f{IERAT BASAH DAt'{ TANAT.IAN CABE.

AK db JK KT hltF

or05
Per I akuan
Galat Perc

4
20

6 1076
4 ,724

lr5l9
o,2362

6,431 2 rf,7

Tota I 24 lo, B

gK db JK KT Fhit

o,05
Perl akuan
6al.t Perc

4
70

LtJ92126,f,
424,712

47310.67
2l r?35,6

22r?77 2 rf,7

Tota I 24 2516,93

Ftrb

orol
4r43

TABEL.IA. AI'IA.IAIA RABfII PE,i|EfI.Rt}I lx]ala nPUr Tfl{I
BERAT KERINE D'llJil TANATIAN CABE.

AYA1 TEIil{.qDAl2

sr db JK KT Fhlt Ftrb
o. o5 orol

Per I akuan
Galat Perc

4
20

?7 14976
B ,4Og

6,fJ744
o ,4204

16,352 2.87 4r43

Tota I 24 35r9056
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TABEL.l9. ANAI-ISIS RAB*I PENBARUH IX]AIS PUPUT TA}II EAPI TERTIADAF
TINEEI BATAI{B TANfltAN CABE.

tabFdb JK9N KT hltF

or05 orol
Per I akuan
6alat Perc

4
20

L729,f,36
1556, 594

432,459
77,fl!t?

3,595 2rg7 4 4.3

Tota I 24 3?fi6,42 II
TABEL.2O. AI{A-IAIS RffiAII PENENRT'}I IX]BIA PIPUI( Tfl{I BAPI TERI{AIXIP

BERAT BASAH BATANS TANA',IAN CABE.

tabFax db JK KT h1tF

oroS orol
Per I akuan
Galat Perr

4
20

LL?A10264
f,9,L92

z99tW7
4,4496

67 rL6 z rBT 4 ,45

Tota I 24 Ln7 r2tB4 II
TABEL.2I . AITIALISIS RASEfi PETIEART# IX]SI S PI,.PUK TAI{ I SAP I TER}IADAP

BERAT I(ER I NG BATANG TAiI'IIIAN CABE .

sx db JK t(T Fhlt Fteb

oroS orol
Per I akuan
Galat Perc

4
20

20, 5OB
21892

5 r L27
o, 1446

35,456 2 rB7 4r45

Tota I 24 23 , 4
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TABEL.2z. il{fl-IAIA RABATT PEiIBARI'{ il)AIS PUPUK TA}I I SAPI TEFI{ADAP
BERAT BAS'U{ DAI,JN TAhIAI'IAN CAE.

sx db JK XT Fhlt Ftab

oroS orol
Per I aluan
6alat Perc

4
20

57tJ176L6
t4t,16

144,6904
7,O58

2o r3 2 rB7 4,45

Tota I 24 L3L9,9216

TABEL.2s. *{fl-ISIB RFBA|I PEIIBART}I IX]SIA PIPUK TATI I sPI TERHADAP
BERAT KERI]G DATT{ TANA}IAN CAE.

SX db JK KT Fhit Ft.b
or05 orol

Per I akuan
6alat Perc

4
20

14 , 1544
b 1f,44

5,5386
o13422

10,541 2 rB7 4r45

Tota I 24 n,9984

TAEL 24. PET€'NI}I PI"FUK TERTIADAP TIIffiI TAI{IIiTTI CAE.

JeniE Pupuk Nllel Tengeh Not.il

B
c
D

( tahl
( tahi
( tahi

kuda )
ayalll )
sapi )

36,216
53, 548
3?,LzO

B
A

B

Angka-angkr yang tldak di ikuti oleh huruf yang sama berbeda
nyata pada taraf uji 3 7-.

TABEL 23. PET{GfIRI}I PIFUK TEE{ADAP BERAT BAAAH BATA'€
TANANAN EAEIE.

J.nlr Rrput Nll.l TEng.h Not.rl

B.
c.
D.

( tahl
( tahl
( tahi

kuda )
ayan)
sapi )

5r456
24,774
t2, 5OB

c
A

B

Angka-angka yang
nyata Pada taraf

tidak
ujl 5

di
Z.

ikuti oleh huruf Yang sana berbeda
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TABEL 26. PEI{GARI.I{ PI.PUK TERNEDAP BERAT KER IiIB BATAI€
TANAI.TAN CABE.

Angka-angka yang
nyata pade teraf

di
7.-

ikuti oleh furuf yang sana berbeda

TASEL 27. PEI{BARIJH PI'PUX TERHADAP BERAT BASflI DAI'N TAN$II'IN

CABE.

tidak
uji 5

Jrnlr Pupuk Nllel Tengah l{ot..i
B- (tahi kuda)
E. (tahi :yan)
D. (tahi sapi )

or816
4rO2OOO1
1 ,98

c
A

B

Jcni3 Pup.rk l{lhl Trngrh Not.ri
B. ( tahi
C. ( tahi
D- ( tahi

kuda )
ayan)
sapi )

i,4aL9A?
52r5
l5,844

c
A

B

Angka-angka yang
nyata pada taraf

tidak
uji 5

di
Z-

ikuti oleh truruf yang sama berbeda

TABEL 28. PENGARTJTI PTJPUX TERHADAP BERAT KERINE DAUN TflIIAIIAITI
CABE.

J.nls Rrpuk Nllel Tengrh Not.r1

B
c
D

( tahi
( tahl
( tahi

kuda )
ayam )
sapi )

1 ,312
3.L?4
?.06fJ

c
A

B

Angka-angka yang
nyata pada taraf

tidak di
uji 5 7..

lkuti oleh turuf yang sama berbeda
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TABEL 29. PEI{O'IRI}I IX]6IA PTTUK TA}II
TAiIA}IAN CABE

KTII}A TERHADAF T I T{BO I

ikuti oleh huruf yang sarne berbedaAngka-angka yang
nyata pada taraf

tidak
uji 5

di
z.

TABEL SO. PENEARUII DOSIA PUPUK TAHI AYAII TERIIAIIAP TIIiIBEI
TAt{lry.llN cAErE.

Angka-angka yang tidak
berbeda nyata Pada taraf

oleh hLrruf yang sama

di
z.

ikuti oleh huruf yang sama berbeda

dt
uji

i kuti
5Z-

TABEL 51. PENBARUH ff]AIA FUPUK TAHI SAPI TERHADAP TINGGI
TAN*IAN CABE.

Angka-angka yang
nyata pada taraf

tidak
uji 5

Tanamtn Dosis Pupuk Nilai Tengah Notasi

BI
BI Ii
BIII
BIV
BV

I(
II (

III (
rv (
v(

1t12)
1;10)
liB)
1t6)
r;4)

24r?fj
55r
35,
43t
45t

I
96
?2
72

D
c
c

BC
AB

TanBnan Dosis Pupuk Nilal Tengah Notari

BI
BIIi
BI I I
BIV
BV

r (r
II (1

III (T
rv (1
v (1

L2'
10)
a)
6)
4)

51 ,02
52,06
54r98
54 r24
55,24

A
A
A
A
A

Tana,tan Dosis Pupuk Nilai Tengah No tasi

BI
BI Ii
BI I I
BIV
BV

I (l;12)
II (1;1O)

III ( 1;A)
IV ( 1;6)
v (1;4)

27 ,3O
32176
4L rO4
42,4O
51 !50

D
CD

BC
AB
A

l
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TABEL 52. PENGARIJ}I IESIA fl.r'UK Tfl{I
BASAH BATANG TANAT{AN CABE.

KTJDA TERI{'IffI' ERAT

Angka-angka yang
nyata pada taraf

tidak
uji 5

di
z-

ikuti oleh huruf yang salBa b,erbeda

TERTIADEP EERATTAEL 35. PEI{BAM.H IX]SIS PUPUX TAI{ t AYtr,I
BAA*I BATATG Tfl{'I,lqil CABE.

Tanaman Dosis Pupuk Nilal Tengah ibtasl
BI
BIIi
BI I I
BIV
BV

I
II

III
IV

(l;12)
(1r10)
(1;A)
(1;6)
(r;4)

5r32
5rOB
5rS
6rl
7 ,38

B
AB
AB
AB
A

Tanattan Dosis Pupuk Nilai Tengah Notasi
BI
BIIi
BIII
BIV
BV

I
II

III
IV

( 1112)
(1;ro)
(l;A)
(1;6)
(1;4)

l?,98
2rr08
23,58
zfl,42
sor86

c
BC
B

A
A

Angka-angka yang
nyeta peda taraf

tldak di ikuti
uji 5 7..

oleh huruf y.ng Eiana berbeda

TABEL 54. PEI{GARL}T DOSIS PTJPUX TAHI
BATANE TAITTNTIAI{ CIIE.

SflTI TEmAIIP6P BERAT BAS*I

di
z.

ikuti oleh huruf yang saoa berbeda

Tananan Dosis Pupuk Nilai Tengah Notasi
BI
BI I i
BIII
BIV
BV

I (l
rr (t

III (I
IV ( r
v (1

1?'
10)
a)
6)
4)

6, lg
7 r22
Br24

16 r76
24rL4

C
c
c

B
A

lngka-angka yang
ryata pada taraf

tidak
uji 5
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TABEL 33.

TAEEL 57.

trrgka-angka Yang
nyata Pada taraf

Angka-angka Yang
nyatB Pada taraf

PEISARI.II IX]SIS PTJPUK TA&II XUDA TERHADAP BERAT

KERI]€ BATAhIE TANA!'IAN CABE.

tidak di ikuti oleh tRrrut
uji 5 7..

yang saoa berbeda

TA8EL.{I6. PEIEART.FI IX'9IS PT'FUX TAHI AYAI4

XERINA BATAIE TEI$fi'II{ CABE '

tidak di ikuti oleh huruf Yanq
uji 5 Z.

TERTIADAP BERAT

sama berbeda

BAPI TERHADAP BERAT
PETGARTJI{ DO9IS PTJPUX TATII

KERII{B BATANIE TAI{AIIAN CABE '

Anoka-enqka Yang tidak di
,,yit" p"o" taraf uji 5 7"

ikutl oleh huruf yang sa'na berbeda

Tanalan Dosis PuPuk Nilai Tengah Notasi

BI
BI I i
BI I I
BIV
BV

I
II

III
IV

(r;12)
(1;rO)
(r;a)
(176)
(r;4)

or44
o r74
orB
o,98
l rLz

B
AB
AB
A
A

NotasiNilai TengehDosiB PuPukTanaaan
B
E
B

A
A

Sr4
3 r74
3r7g
4 ,44
4 r74

I
II

III
IV
v

(1112)
(1i10)
( 1;A)
(r;6)
(r;4)

BI
BIIi
BI I I
BIV
Br,,

Tanaman Dosis PuPuk Nilai Tengah ilotasi

BI
BIIi
BIII
BIV
BV

I (1
II (1

III (I
M1
v (1

L2'
10)
B)
6)
4)

L ,26
1r5
lr48
212
5r66

c
c
c

B
A
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TABEL SS. PE'{AdNt'{ U]AIS PIPUK Tfl{I
BASA}I DAIJN TAI{'II.IA}I CABE.

KUI)A TER{AW ERAT

di
Z.

ikuti oleh htru, yang saoa berbcda

Tananan Dosis Pupuk Nilal Tengah Notasi

BI
BIIi
BI I I
BIV
BV

r (r
rI (1

III (I
rv ( t
v (1

L2 )
)10

B)
6)
4)

7
B
9
I
2

,24
r90
r04
,76

I 22

B
AB
AB
AB
A

Angka-angka yang
nyata pada taraf

tidak
uji 5

TABEL 59. PET{BffitT{ DOgIA PIPUK TAHI AYAN TERI{fII}AP BERAT
BAStrt DAr.N Tfl'tfl,r$t CABE.

Tananan Dosir hrpuk Nilai Tengah ltbtasi

BI
BI I i
BI I I
BIV
BV

r (1
II (1

III (I
IV ( 1
v (l

tzl
10)
a)
6)
4)

L9 r?2
30,54
50176
34126
47 ,O2

c
B
B
B

A

Angka-angka yang
nyata pada taraf

tidak di ikuti
uji 5 7..

oleh huruf yang sa|tla berbeda

TABEL 4O.PENBARIJH DOSIS PTJPUX TAHI SAPI TERHADAP BERAT EAAA}I
DATJN TAUII{III{ CABE.

Tanaoan Dosis Pupuk Nilai Tengah l{otari
BI
BI I i
BI I I
BIV
BV

r (r
rI (t

III (1
rv ( I
v (l

12)
ro)
B)
6)
4),

a, 12
14 ,12
13r32
19,58
22rOA

c
B
B

A
A

Angka-angka yang tidak
berbeda nyata pada taraf

oleh hurut yang saradi
uJi

ikuti
37..
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TATTT I 4I . PENGARUH DOSIS PTJPUK TA}iI
KERITG DAIIII TAI{'$U1.{ CABE.

KUI}A TERHAI}AP BERAT

oleh huruf Yang =iana

krgka-angka yang tidak di ikuti oleh huruf yanq sama berbeda
nyata pada teraf uji 3 Z.

TABEL +2. PETS'IRUH IX)STS PTPUX T*II AYflI TEFf,NDP ERAT
rER IT{B DEUN TflU{AqN ENBE.

Tenaoan DoBis Pupuk Nilai Tengah Notasi

BI
BIIi
BI I I
BIV
BV

I
II

III
IV
v

(r;12)
(1;10)
(1ta)
(1;5)
(1r4)

L ,oz
| ,26
L ,26
lr44
1,56

c
B
B

AB
A,

Tanraan Dosis Pupuk Nil.i Tengah Notari

BI
BIIl
BI I I
BIV
BV

r (1
II (I

III (I
rv (l
v (1

Lzt
10)
a)
6)
4)

3 176
4
4
3
6

,32
,94
, 52
8A

D
c

BC
B

A

Angka-angka yang tldak dt
berbeda nyata Pada taraf uji

lkuti
37.-

TABEL 43. PET€ERU}I Ix]aIS PIPUK T*II SEP I TERTIAI}P BERAT

XERINB DAT,'I TAhI*IAN CABE.

Tanaaan Dosis Pupuk Nllal Tcngah Notasi

BI
BIIi
BI I I
BIV
BV

r (1
II (T

III (1
rv ( 1
v (1

Lzt
10)
a)
6)
4)

1
2
2
3
5

t 4
32
46
32
54

c
B
B

A
A

Angka-angka Yang tidak di
berbeda nyata Pada taraf uji

oleh huruf Yang samai kuti
5'z.


